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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami ucapkan Kehadirat Allah SWT atas segala limpahan
Rahmat dan Karunianya, Penyusunan Laporan Kinerja (LKJ) Pemerintah
merupakan suatu kewajiban dari setiap Perangkat Daerah untuk
melaporkan pelaksanaan program dan kegiatan sehingga dapat
diketahui langkah-langkah selanjutnya dalam pelaksanaan tupoksi yang
dibebankan pada Perangkat Daerah yang bersangkutan. Laporan Kinerja
Tahun 2025 ini merupakan Akumulasi dari semua pelaksana kegiatan
tugas umum Pemerintahan, Pembangunan dan tugas Kemasyarakatan
dilingkungan Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah

Kabupaten Pesisir Selatan.

Laporan kinerja instansi pemerintah Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan ini memberikan gambaran tentang kinerja tahun 2025.
Pelaporan kinerja instansi pemerintah merupakan alat ukur
akuntabilitas kinerja, tetapi juga sebagai sarana yang stratetgis untuk
mengevaluasi diri dalam rangka peningkatkan kinerja di waktu yang
akan datang. Laporan kinerja instansi pemerintah memberikan informasi
tentang keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan program dan
kegiatan serta habatan- hambatan / kendala yang dijumpai dalam
pelaksanaan kegiatan. Sesuai dengan APBD tahun anggaran 2025.
Disamping hal tersebut diatas laporan Kinerja Pemerintah ini juga
merupakan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran dan

pelaksanaan kinerja selama satu tahun Anggaran 2025.
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Demikianlah Laporan Kinerja (LKj) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025 di susun, Terima Kasih.

Pesisir Selatan, Februari 2026

Kepala
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

l i T .

Adril Yesmen, S.Pd.,M.Pd.
NIP: 19750501 200801 1 00
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Yang Maha
Kuasa, dengan segala Rahmat dan Izin-Nya Laporan Kinerja (LKj) Dinas
Perpustakaan dan kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 telah
selesai  disusun. Penyusunan LKj ini dimaksudkan untuk
mempertanggungjawabkan perwujudan Visi dan Misi Pemerintah Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan melalui tujuan dan sasaran strategis. Tujuan
dan sasaran strategis dicapai melalui kebijakan, program dan kegiatan
yang telah ditetapkan dalam APBD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
Anggaran 2025 dengan tujuan sebagai perwujudan akuntabilitas instansi
kepada pihak-pihak yang memberi mandat, terciptanya sistem pelaporan
akuntabilitas yang dapat meningkatkan kepercayaan terhadap
Pemerintah, dan meningkatkan kinerja instansi Pemerintah dalam
menjalankan misi, serta diharapkan dapat terciptanya Kepemerintahan
yang baik (good governace).

Penyusunan LKj Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2025 ini, disusun dengan berpedoman pada Instruksi
Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, Keputusan Kepala Lembaga Administrasi
Negara Nomor : 239/1X/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman
Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 15 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan.

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan program/kegiatan sesuai
dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan dalam rangka mewujudkan visi
dan misi Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Pengukuran

dimaksud merupakan hasil dari penilaian yang sistemik dan didasarkan
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pada kelompok indikator kinerja kegiatan yang berupa indikator
masukan, keluaran, dan hasil. Secara rinci pengukuran kinerja tersebut
dilakukan dengan mengevaluasi sasaran strategis yang didukung oleh
Program/Kegiatan yang bersumber dari Dana APBD dan DAK Non Fisik
dari Perpustakaan Nasional.

Laporan Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun 2025 adalah laporan kinerja tahun ke-empat dari
pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan 2021-2026.
Dalam mewujudkan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan
telah ditetapkan Perjanjian Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 dengan 4 Sasaran Strategis dan 4
indikator kinerja utama. Hasil analisis dan evaluasi dari capaian indicator
kinerja sasaran strategis yang telah diukur dalam Bab III, keberhasilan/
kegagalan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan
dalam melaksanakan misi yang diemban dapat dilihat dari capaian
indikatoer kinerja tahun 2025, sebagai berikut :

MISI 1 : Memperkuat tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif,
demokratif dan transparan.

MISI V : Mewujudkan Pendidikan yang Berkualitas untuk
Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang Beriman, Kreatif
dan Berdaya Saing

Pencapaian Kinerja untuk 4 (empat) Sasaran Strategis dan 4
(empat) indikator kinerja yang terdapat pada Misi 1 dan misi
V sebesar 93,95 % Berdasarkan Kklasifikasi penilaian
keberhasilan/kegagalan yang ditetapkan termasuk kategori
Sangat Baik. Rincian capaian indicator kinerja per sasaran

strategis dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel.

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis Misil dan V
Dinas perpustakaan dan kearsipan
Kabupaten Pesisir Selatan

Target Capaian
NO Sasaran Indikator Kerja Tahun Realisasi % Program
2025 °
Penunjang
Terwjudnya Urusan
Pemerintahan o Pemerintah
1 yang Akuntabel Nilai AKIP A(83) 76.53 92.20 % Daerah
dan Berkinerja Perangkat Kabupaten/
Daerah Kota
Meningkatnya Nilai
2 | Kualitas Inovasi al 88 91 103.41 %
Daerah Kematangan
Inovasi
Program
Pembinaan
Perpustakaan
Meningkatnya P bangunan 7.06
3 | Literasi Literasi gy 20.8 y 33,94 % Program
Masyarakat Masyarakat Pelestarian
Naskah Kuno
Nasional
Meningkatkan
Efektifitas Indeks Program
4 | Pengawasan Pemanfaatan 50 48 96 % Pengelolaan
Penyelenggaraan | Arsip Arsip
Pemerintahan

CAPAIAN KINERJA = 93,95 %

Sumber : Perencanaan dan Pelaporan Tahun 2025




Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan akan
senantiasa berupaya dan bekerja lebih keras lagi serta mengoptimalkan
pencapaian sasaran strategis sehingga diharapkan dimasa yang akan
datang semua capaian sasaran strategis dapat lebih maksimal. Semoga
laporan ini bermanfaat dan menjadi acuan untuk mengevaluasi kinerja
Dinas selama satu tahun sehingga dapat melaksanakan kinerja lebih
produktif, efektif dan efisien pada tahun berikutnya serta sesuai dengan

visi dan misi Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.

Pesisir Selatan, Februari 2026

Kepala
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

m’ L b

Adril Yesmen, S.Pd.,M.Pd.
NIP: 19750501 200801 1 001
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Laporan Kinerja merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara
ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja yang disusun
berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) (ketentuan Pasal 1 angka 3
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah jo. Pasal 1 angkall
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Laporan Kinerja (LKj) berisi ringkasan tentang keluaran dari kegiatan
dan hasil yang dicapai dari program, yang memuat tentang :

a. Pencapaian tujuan dan sasaran organisasi;

b. Realisasi pencapaian target kinerja organisasi;

c. Penjelasan yang memadai atas pencapaian kinerja; dan

d. Pembandingan capaian kinerja kegiatan dan program sampai dengan
tahun berjalan dengan target kinerja S5 (lima) tahunan yang
direncanakan dalam Rencana Strategis organisasi.

Berdasarkan ketentuan Pasal 18 Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014, setiap Entitas Akuntablitas Kinerja (wajib) menyusun dan
menyajikan LKj atas prestasi kerja yang dicapai berdasarkan
penggunaan anggaran yang telah dialokasikan. Entitas Akuntabilitas
Kinerja tersebut menyelenggarakan SAKIP secara berjenjang, dengan
tingkatan mulai dari entitas akuntabilitas kinerja satuan kerja, hingga
entitas akuntabilitas kinerja Pemerintah Daerah. Hal terpenting yang
diperlukan dalam penyusunan LKj adalah pengukuran dan evaluasi
kinerja, serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil analisis

terhadap pengukuran kinerja. Dengan adanya LKj, dapat diketahui
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tingkat capaian kinerja suatu unit organisasi dan hal lain yang terkait
dengan pelaksanaan tugas dan fungsinya, terutama gambaran
mengenai tingkat kesesuaian antara program dan kegiatan yang
direncanakan dengan realisasinya.

Laporan ini dapat juga digunakan sebagai acuan dalam menyusun
rencana kinerja dan rencana anggaran di tahun mendatang.
Penyusunan LKj diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Penetapan Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Format LKj
pada dasarnya menyajikan informasi tentang uraian singkat organisasi;
rencana dan target kinerja yang ditetapkan; pengukuran kinerja; dan
evaluasi dan analisis kinerja untuk setiap sasaran strategis atau hasil
program/kegiatan dan kondisi terakhir yang seharusnya terwujud

(termasuk analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya).

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan
terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pessir Selatan
Nomor 40 tahun 2016 tentang Kedudukan Organisasi Tugas
Pokok,Fungsi, tata kerja dan uraian tugas Jabatan Struktural, dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya Dinas Kearsipan Perpustakaan
Kabupaten Pesisir Selatan dituntut untuk melaksanakan reformasi
birokrasi dengan aparatur yang bersih dan responsif dalam rangka
peningkatan pelayanan kemasyarakat.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan salah
satu instansi yang setiap tahunnya menyusun laporan kinerja Instansi
pemerintahan untuk mengukur pencapaian target kinerja dilakukan
dengan membandingkan antara target dan realisasi kinerja yang berisi
pertanggungjawaban suatu instansi dalam mencapai tujuan/sasaran
strategi instansi disinilah esensi dari prinsip akuntabilitas sebagai

pijakan bagi instansi pemerintah ditegakkan dan diwujutkan.




1.2 MAKSUD DAN TUJUAN
A.MAKSUD PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA

1. Memberikan informasi perkembangan pelaksanaan tugas Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan.

2. Memberikan informasi perkembangan realisasi fisik dan keuangan

yang dikelola Dinas Perpustakaan dan Kearsipan.

3. Memberikan informasi kendala dan permasalahan yang
dihadapi dalam pelaksanaan tugas tiap bulan.

4. Menemukan alternatif pemecahan permasalahan dalam rangka
mencapai tujuan dan sasaran.

B.TUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA

1. Sebagai sarana laporan pelaksanaan tugas Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan kepada Bupati

2. Salah satu bahan informasi dalam proses pengambilan kebijakan

3. Penyelenggaraan kegiatan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

4.Sebagai bahan peningkatan koordinasi, integrasi, dan
sinkronisasi dalam penyelenggaraan kegiatan Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan .

1.3 STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan
dibentuk berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 40 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Tata Kerja,
dan Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan sebagai bentuk pelaksanaan dari Peraturan Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah.

Profil layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir




Selatan, dapat dilihat dari tugas pokok dan fungsi, komposisi sumber

daya manusia, serta kondisi lingkungan strategis dan isu strategis.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan merupakan unsur pelaksana

urusan pemerintahan bidang kearsipan dan perpustakaan yang

mempunyai tugas pokok membantu Bupati melaksanakan urusan

pemerintahan dan tugas pembantuan bidang kearsipan dan

perpustakaan. Berdasarkan Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 40

Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok,

Fungsi, Tata Kerja, dan Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan, susunan organisasi dinas terdiri dari :

1.
2.

Kepala Dinas;
Sekretariat membawahi 1 (satu) Sub Bagian dan 1 (satu) Jabatan

Fungsional Tertentu sebagai berikut:

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; dan

b. Fungsional Perencana.

Bidang Kearsipan membawahi 5 (lima) Jabatan Fungsional Tertentu,
Arsiparis;

Bidang Perpustakaan membawahi 2 (dua) Jabatan Fungsional Tertentu
Pustakawan

. Unit Pelaksana Teknis Dinas;

Secara lengkap bagan Susunan Organisasi dan Tata Kerja

Jabatan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir
Selatan dapat dilihat dalam




Gambar 1.1
Susunan Organisasi dan Tata Kerja

KEPALA DINAS

SEKRETARIS

Fungsional Perencana
Kasubag Umum

dan Kepegawaian

BIDANG
BIDANG KEARSIPAN PERPUSTAKAAN

Fungsional Arsipparis Muda

Fungsional Pustakaan Ahli Muda

Fungsional Arsipparis Pratama

Fungsional Arsiparis Terampil

UPTD

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan mempunyai tugas pokok
membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas

pembantuan bidang kearsipan dan perpustakaan.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan mempunyai fungsi:

a. Perumusan kebijakan teknis bidang kearsipan dan perpustakaan;
b. Pelaksanaan kebijakan teknis bidang kearsipan dan perpustakaan;
. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya;

a oo

. Pelaksanaan administrasi dinas; dan pelaksanaan fungsi lain yang
diberikan oleh Bupati.



Dalam menunjang tugas pokok dan fungsi, Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan didukung oleh 28 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 15
orang Non PNS (honorer). Terdiri dari 13 orang pria dan 30 orang
perempuan. Kondisi pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

dikelompokkan seperti grafik berikut :

Tabel 1.1
Komposisi Aparatur Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin PNS Non PNS (Honorer)
Wanita 19 11
Pria 9 4
GRAFIK 1.1

KONDISI PEGAWAI MENURUT JENJANG PENDIDIKAN

= PRIA
H WANITA

SMA

Sumber : Data Kepegawaian Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2025

Tabel 1.2
Komposisi Aparatur Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Jenjang Pendidikan Wanita Pria
8 | 3 @ | 3
Sl 12 6




D3 1 5

SMA 7 3
Sumber : Data Kepegawaian Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2025.

GRAFIK 1.2
KONDISI PEGAWAI
MENURUT GOLONGAN/RUANG PANGKAT KEPEGAWAIAN

Keterangan Grafik menurut Golongan/ruang pangkat pegawai yang
terdiri dari Golongan IV pria 4 orang wanita 23 orang, Golongan III pria

4 orang wanita 6 orang dan Golongan II pria 1 orang wanita 7 orang.

Golongan Pangkat Pegawai
2
6
4
2
Jenis Kelamin Gollv | Golll Golll |
WANITA 2 i 6 7
3 PRIA . e 1|

Sumber : Data Kepegawaian Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2025

1.4 Aspek Strategis Organisasi dan Permasalahan Utama

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan belum
mampu memainkan tugas dan fungsinya sebagai lembaga pembina
kearsipan dan perpustakaan di Daerah. Sebagai lembaga pembina
kearsipan di Daerah, belum mampu mewujudkan arsip sebagai

rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media
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sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
berfungsi sebagai alat bukti yang syah dari pertanggungjawaban
penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan, pembangunan dan
pembinaan kemasyarakatan oleh aparatur Pemerintah Daerah dan
Nagari. Gambaran umum kondisi pengelolaan kearsipan di Kabupaten

Pesisir Selatan sampai tahun 2025 adalah sebagai berikut ;

1. Depo Arsip Daerah sebagai tempat menyimpah arsip statis yang
berketerangan permanen terbakar, hanya tersisa beberapa arsip

yang sudan tidak layak untuk dijadikan sebagai arsip

2. Secara internal, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai soko
guru dalam pengelolaan arsip, belum mampu mengelola arsip sesuai

standar dan kaidah-kaidah kearsipan yang baku.

3. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai lembaga pembina
kearsipan di Daerah belum mampu melakukan pembinaan, fasilitasi
dan monev kepada Perangkat Daerah dan Nagari. Sehingga arsip
sebagai alat bukti yang syah dari pertanggungjawaban kinerja di
masing-masing Perangkat Daerah dan Nagari belum terkelola secara
baku.

Sebagai lembaga pembina perpustakaan di Daerah, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan belum memiliki SDM yang memadai
karena sampai saat ini hanya ada beberapa orang pustakawan,. Begitu
juga dengan 6 (enam) kewajiban Pemerintah Daerah sebagaimana
amanat Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan,

belum terlaksana secara maksimal.

Bahkan sebuah Perpustakaan Umum Daerah yang dimiliki, hanya
memiliki koleksi lebih kurang 10.202 judul buku dengan 23.252
exemplar, data anggota Perpustakaan, angka peminjaman buku dan

angka kunjungan belum tercatat secara baik dan akurat, serta



pengelolaannya masih manual. Apalagi menjadikan Perpustakaan
Umum Daerah sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya
cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang
baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi dan rekreasi para pemustaka, masih belum maksimal.
Berdasarkan uraian permasalahan tentang kearsipan dan
perpustakaan di atas, dapat disimpulkan bahwa Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masih belum

maksimal.

1.5 LANDASAN HUKUM
Laporan Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten

Pesisir Selatan Tahun 2025 disusun mengacu kepada peraturan

perundang-undangan yang mengaturnya antara lain :

1. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah;

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas dari Kolusi, Korupsi dan Nepotisme;

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ;

5. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor
239/1X/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan

Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

1.6 SISTEMATIKA PENYUSUNAN
Laporan Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun 2025 menjelaskan pencapaian kinerja tujuan

dan sasaran strategis yang telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja
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Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
2025. Metode evaluasi yang digunakan adalah metode sederhana
dengan membandingkan antara target kinerja yang ditetapkan dengan
realisasi kinerja. Analisa terhadap keberhasilan/kegagalan pencapaian
sasaran strategis adalah dengan mengurai penyebab
keberhasilan/kegagalan pencapaian sasaran strategis dimaksud.
Sedangkan analisis program/kegiatan menguraikan tentang efesiensi
penggunaan anggaran yang tersedia dan menguraikan keterkaitan
antara program dengan indikator kinerja dan target kinerja yang

ditetapkan.

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, sistematika penyajian Laporan
Kinerja Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 adalah

sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Meliputi gambaran umum dinas, tugas dan fungsi,
issue stategis yang dihadapi Dinas, dasar hukum dan

sistematika penulisan.

BAB I PERENCANAAN KERJA
Meliputi uraian perjanjian kinerja Tahun
bersangkutan dan Indikator Kinerja Utama
BAB III AKUNTABILITAS KINERJA

Meliputi capaian kinerja dinas dalam hal
membandingkan target dengan realisasi, analisis
penyebab keberhasilan/penurunan kinerja, serta
realisasi

penggunaan anggaran

BAB IV PENUTUP
Menyajikan kesimpulan umum atas capaian kinerja
dinas serta langkah yang akan dilakukan dimasa

mendatang untuk meningkatkan kinerja
LAMPIRAN
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA
2.1 RENCANA STRATEGIS DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN

KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN 2021-2026

Rencana Stratejik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir
Selatan dimaksudkan sebagai alat kendali dan tolak ukur penyelenggara
pembangunan dibidang Perpustakaan dan Kearsipan serta untuk penilaian
keberhasilan pada setiap kegiatan. Renstra sebagai alat bagi manajemen untuk
memastikan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan telah selaras dengan

upaya pencapaian visi, misi dan tujuan / sasaran stratejik.

2.1.1. VISI

Visi Kabupaten Pesisir Selatan sebagaimana termuat dalam RPJMD
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026 adalah :
© MEWUJUDKAN PESISIR SELATAN LEBIH SEJAHTERA, MAJU DAN
BERMARTABAT DIDUKUNG PEMERINTAH YANG AKUNTABEL DAN
PROFESIONAL °©

% Sejahtera mengandung makna kondisi kehidupan masyarakat berbangsa
dan bernegara bertumpu pada nilai-nilai budi pekerti dan budaya yang
luhur, mengedepankan ASBK (Adat Basandi Sarak, Sarak Basandi
Kitabullah).

% Akuntabel mengandung makna tanggungjawab yang bersifat objektif dan
kewajiban untuk memberikan pertangungjawaban atau menjelaskan
kinerja atas tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan suatu
organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau kewenangan untuk

meminta keterangan atau pertanggungjawaban.

% Profesional mengandung makna bahwa penyelenggaraan Pemerintahan
yang baik (Partisipatif, Transparan dan Efisien) dan bersih (bebas

korupsi, kolusi dan Nepotisme).

2.1.2 MISI
Berkaitan dengan pernyataan visi pembangunan lima tahun ke depan,
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dilaksanakan melalui 5 (lima) Misi yaitu :

1. Memperkuat tata kelola pemerintah yang bersih, efektif, demokratis
dan transparan.

2. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat.

3. Memperkuat kemandirian ekonomi dengan mendorong sektor potensi
dan unggulan daerah.

4. Mewujudkan Kabupaten Pesisir Selatan sebagai Daerah Tujuan Wisata
Yang nyaman dan berkesan.

5. Mewujudkan pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan

sumberdaya manusia yang beriman, kreatif dan berdaya saing.

6. Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman, tentram dan dinamis

Dalam rangka pencapaian Misi Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
2021-2026 maka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan mendukung Misi
kesatu dan Misi kelima dengan tujuan :“Terwujudnya keterbukaan

informasi dan pelayanan publik bidang kearsipan dan perpustakaan”

TABEL 2.1
TARGET KINERJA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN
KABUPATEN PESISIR SELATAN
TAHUN 2021-2026

TUSUAN Indikator Sasaran Indikator Target Capaian Kinerja
Tujuan Strategis Sasaran 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025| 2026
Terwujudnya o
A Nilai AKIP
Pemerintahan
yang Akuntabel Beaf;ika t A A A A A AA
dan Berkinerja
: Indeks
5 Meningkatkan
Terwujudnya Literasi Pembangunan | ¢ 843 | 6643 | 198 | 208 208| 21
keterbukaan Masyarakat Literasi
informasidan | Peningkatan Masyarakat
pelayanan IPLM dan
publik bidang Pemanfaatan
kearsipan dan arsip Meningkatkan
perpustakaan Efektivitas Indeks
Pengawasan Pemanfaatan 35 35 S0 50 S0 S5
Penyelenggaraan Arsip
Pemerintah
Meningkatnya Nilai
Kualitas Inovasi Kematangan 100 100 100 100 | 100 100
Daerah Inovasi PD

Sumber : Perencanaan dan Pelaporan Tahun 2025

2.1.3 Tujuan dan Sasaran

Berdasarkan visi dan misi kepala daerah, ditetapkan tujuan dan sasaran

strategis Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan
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tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 2.2
TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS
DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN
KABUPATEN PESISIR SELATAN

N BUPATI DINAS
(o) MISI TUJUAN SASARAN
Memperkuat tata 1 | Terwujudnya
kelola pemerintahan Pemerintahan yang
1 | yang bersih, efektif, Akuntabel dan
demokratis dan Terwujudnya berkinerja
transparan keterbukaan
Mewujudkan informasi dan 2 | Meningkatnya Literasi
pendidikan yang pelayanan publik masyarakat
berkualitas untuk bidang kersipan
menghasilkan dan perpustakaan |3 | Meningkatnya
2 | sumberdaya manusia » Efektivitas
yang beriman, kreatif pengawasan
dan berdaya saing penyelenggaraan
pemerintah
4 | Meningkatnya Kualitas
inovasi Daerah

2.2 RENCANA KINERJA

Berdasarkan rekapitulasi hasil evaluasi Renja Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan, untuk urusan wajib yang tidak berkaitan
dengan pelayanan dasar bidang perpustakaan dan kearsipan telah mempunyai
program, kegiatan dan sub kegiatan dan indikator cukup jelas (SMART) Adapun
lebih rincinya akan diuraikan per indikator Program Kegiatan dan Sub Kegiatan
sebagai berikut :
A. PROGRAM

1. Program Pembinaan Perpustakaan
2. Program Pelestarian Koleksi Nasional dan Naskah Kuno
B. KEGIATAN
1. Pengelolaan Perpustakaan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota;
2. Pembudayaan Gemar Membaca Tingkat Daerah Kabupaten/Kota;
3. Pelestarian Naskah Kuno Milik Daerah Kabupaten/Kota.
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C. SUB KEGIATAN:

1. Pengembangan dan Pemeliharaan Layanan Perpustakaan Elektronik

2. Pengembangan Perpustakaan di Tingkat Daerah Kabuaten/Kota
3. Pembinaan Perpustakaan pada Satuan Pendidikan Dasar di Seluruh
Wilayah Kabupaten/Kota sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan;
4. Pembinaan Perpustakaah Khusus Tingkat Kabupaten/Kota; 5.
Pengembangan Bahan Pustaka
TABEL 2.3
Rencana Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025
NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR | SATUAN TARGET
STRATEGIS KINERJA
(1) (2) (3) 4 (S) (6)
1. Terwujudnya Nilai AKIP Tanpa A (83)
Pemerintahan Perangkat satuan
yang Akuntabel | Daerah
dan Berkinerja
2 :""t’w‘g“d”l Y&  Meningkatnya | Nilai Tanpa 100
in:' erbux da Kualitas Inovasi | Kematangan | satuan
pela;ar:laﬁlpubnllik Daerah Inovasi PD
3 bidang kearsipan Meningkatkan Indeks Indeks 20,80
dan Literasi Pembangunan
Masyarakat Literasi
perpustakaan Masyarakat
4 Meningkatkan Indeks Indeks S0
Efektivitas Pemanfaatan
Pengawasan Arsip
Penyelenggaraan
Pemerintah
Sumber : Perencanaan dan Pelaporan Tahun 2025
TABEL 2.4
Sasaran Strategis, IKU dan Program Pendukung
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Pesisir Selaran
. Formula Program
No Sasaran Ilrghka'tor Perhitungan
nerja
Hasil Penilaian PROG.
Laporan PENUNJANG
) ) Akuntabilitas URUSAN
Terwuj.udnya Nilai AKIP Kinerja PEMERINTAH
1 | Pemerintahan yang | Perangkat Pemerintah Dinas DAERAH
Akuntabel dan Daerah
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Berkinerja Perpustakaan
dan Kearsipan
oleh
Tim Penilai
Inspektorat
Daerah
Kabupaten
Pesisir
Selatan
Indeks Rasio lembaga PROG.
Meningkatkan Pembangunan Perpustakaan + PEMBINAAN
2|7 , . . rasio anggota PERPUSTAKA
Literasi Literasi ¢ ;gkg + AN
Masyarakat Masyarakat perpustaxaan
rasio peminjaman
buku +
Tingkat rasio kunjungan PROGRAM
Kegemaran perpustakaan) di PELESTARIAN
Membaca bagi4 X 100 % KOLEKSI
(Hasil Penetapan NASIONAL DAN
Perpusnas) NASAH KUNO
Penjumlahan dari PROGRAM

. Indeks Kepatuhan PENGELOLAA N

I\E/[fi?(lt?fil,: a;k an Indeks terhadap Kebijakan | ARSIP
3 a Pemanfaatan | Kearsipan, Indeks
Pengawasan pan,

5 Arsip Ketersediaan Arsi
Penyelenggaraan S1P,
Pemerintah Indeks Ketersediaan

Arsip, dan Indeks
Reformasi
Birokrasi dibagi 3
4 Hasil Penilaian PROG.

. Nilai Saat Pengentrian PENUNJANG
poningkatnya | Kematangan | Kriteria Inovasi URUSAN
Daerah Inovasi PD pada Aplikasi IGA PEMERINTAH

ac DAERAH

Sumber : Perencanaan dan Pelaporan Tahun 2025

Penjelasan Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Perpustakaan dan
Pesisir Selatan Tahun 2021-2026. Agar

Kearsipan Kabupaten

seluruh stakeholder Dinas Perpustakaan dan Kearsipan memiliki
persepsi yang sama terhadap IKU Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2021-2026, maka setiap indikator
akan dijelaskan terkait defenisi operasional, formula perhitungan,
sumber data dan perangkat daerah penanggung jawab/pelaksana
program untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan.
Penjelasan masing-masing IKU Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
tahun 2021-2026 sebagai berikut:

1. Nilai AKIP Perangkat Daerah
Level dalam renstra Indikator Kinerja Utama Sasaran
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Definisi Operasional

Formulasi
Sumber data

Penanggung Jawab

Nilai AKIP merupakan hasil penilaian
terhadap akuntabilitas Kkinerja yang
dinilai dari 4 komponen yaitu
Perencanaan Kinerja, Pengukuran
Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal

Hasil Penilaian Inspektorat

Laporan Hasil Evaluasi (LHE) AKIP dari
Inspektorat

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

2. Nilai Kematangan Inovasi PD

Level dalam renstra
Definisi Operasional

Formulasi

Sumber data
Penanggung Jawab

3. Indeks Pemanfaatan Arsip

Level dalam renstra
Definisi Operasional

Formulasi

Sumber data

Penanggung Jawab

Indikator Kinerja Utama Sasaran

Nilai Kematangan Inovasi merupakan
nilai ambang batas minimal dari sebuah
inovasi yang dihasilkan oleh perangkat
daerah untuk dientrikan dalam aplikasi
IGA kemendagri dan akan dilakukan

penilaian untuk menentukan
Indeks Inovasi
Daerah

Hasil penilaian saat pengentrian
kriteria Inovasi pada aplikasi IGA
Aplikasi Inovasi dari Kemendagri
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Indikator Kinerja Utama Sasaran

Indeks Pemanfaatan Arsip mengukur
tingkat pemanfaatan arsip dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan
kegiatan kebudayaan. Indeks bersifat
komposit yang terdiri atas dimensi; (a)
kepatuhan terhadap kebijakan
pemanfaatan arsip,

(b) penyediaan arsip untuk pemanfaatan
arsip, (c) pelayanan informasi kearsipan
Penjumlahan dari Indeks Kepatuhan
terhadap Kebijakan Kearsipan, Indeks
Ketersediaan Arsip, Indeks Ketersediaan
Arsip, dan Indeks Reformasi Birokrasi
dibagi 3

Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan (Bidang
Kearsipan)

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
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4. Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat

Level dalam renstra
Definisi Operasional

Formulasi

Sumber data

Penanggung Jawab

Indikator Kinerja Utama Sasaran
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor
18 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah
Nasional Tahun 2020-2024, Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun
2020 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor
13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah dan Rencana Strategis
Perpustakaan Nasional RI Tahun 2020 -
2024, maka diperlukan Pengukuran
Indikator Kinerja Kunci (IKK) Urusan
Pemerintahan Bidang Perpustakaan,
yang salah satunya  yaitu
Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat Indeks Pembangunan
Literasi Masyarakat adalah pengukuran
terhadap usaha yang dilaksanakan oleh
pemerintah daerah (tingkat provinsi dan
kabupaten/ kota) dalam membina dan
mengembangkan perpustakaan sebagai
wahana belajar sepanjang hayat untuk
mencapai budaya literasi masyarakat
Terdapat 7 unsur pembangunan literasi
masyarakat, yaitu :
Pemerataan layanan perpustakaan
Ketercukupan koleksi
Ketercukupan tenaga perpustakaan
Eingkat kunjungan masyarakat per
ari
.Jumlah perpustakaan ber-SNP.
. Keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan sosialisasi/

BN

o n

promosi
7. Anggota perpustakaan
Rasio lembaga Perpustakaan + rasio
anggota perpustakaan + rasio
peminjaman buku + rasio kunjungan
perpustakaan) di bagi 4 X 100 % (Hasil
Penetapan Perpusnas)

Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan (Bidang
Perpustakaan)

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
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2.3 PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir
Selatan tahun 2025 ditetapkan berpedoman pada RPJMD Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2021 - 2026, Rencana Kerja Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025,

Pelaksanaan Anggaran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir

Selatan tahun 2025.

TABEL 2.5

serta Dokumen

PERJANJIAN KINERJA DINAS PERPUSTAKAAN DAN
KEARSIPAN TAHUN 2025

NO

SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA

TARGET

(1)

(2)

(3)

4

Terwujudnya
Pemerintahan yang
Akuntabel dan
Berkinerja

Meningkatnya
Kualitas Inovasi
Daerah

Meningkatkan
Literasi
Masyarakat

Meningkatkan
Efektivitas
Pengawasan
Penyelenggaraan
Pemerintah

Nilai AKIP Perangkat Daerah

Nilai Kematangan Inovasi PD

Indek Pembangunan
Literasi Masyarakat

Indeks Pemanfaatan Arsip

A (83)

100

20,80

50

Sumber : Perencanaan dan Pelaporan Tahun 20235, diolah

Dilihat dari Tabel 2.5 di atas, terdapat 4 (empat) indikator kinerja dari 4

(empat) sasaran strategis yang ditetapkan Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 yaitu sebagai berikut :

a. Nilai AKIP Perangkat Daerah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan target
dihitung berdasarkan hasil penilaian laporan akuntabilitas kinerja

pemerintah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan oleh Tim Penilai

Inspektorat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan;

b. Nilai Kematangan Inovasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, target
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dihitung berdasarkan hasil penilaian saat pengentrian Kkriteria inovasi

pada aplikasi IGA;

c. Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat, target dihitung berdasarkan

formulasi (Rasio lembaga Perpustakaan + rasio anggota perpustakaan +

rasio peminjaman buku + rasio kunjungan perpustakaan) di bagi 4 X

100 %) (Hasil Penetapan Perpusnas)

dari Indeks Kepatuhan terhadap Kebijakan Kearsipan, Indeks
Ketersediaan Arsip, dan Indeks Reformasi Birokrasi dibagi 3)

Program dan Anggaran Dinas Perpustakaan dan

Tabel 2.6.

Indeks Pemanfaatan Arsip target dihitung berdasarkan (Penjumlahan

Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025

: Target
I Sasaran Ind1ksf1tor Tahun Program Anggran (Rp)
O Kerja
2025
Penunjang
Terwjudnya Urusan
1 Pemerintahan A (83) Pemerintah
yang Akuntabel | Nilai AKIP Daerah 3.727.507.502
dan Berkinerja Perangkat Kabupaten/
Daerah Kota
Meningkatnya Nilai
2 | Kualitas Inovasi | Kematangan 88
Daerah Inovasi
Program
Pembinaan
Meningkatnya VRCLECES Perpustakaan 927.517.245
. . Pembangunan
3 | Literasi . . 20.8 Program
Masyarakat < Pelestari
Masyarakat —
Naskah Kuno 42.956.500
Nasional
Meningkatkan
Efektifitas Indeks Program
4 | Pengawasan Pemanfaatan 50 Pengelolaan
Penyelenggaraan | Arsip }%rsip 20.000.029
Pemerintahan
Total 4.787.981.276
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

Berdasarkan Permenpan No 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan
Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
maka setiap OPD diwajibkan membuat laporan kinerja berdasarkan dokumen
penetapan kinerja dan dokumen perencanaan. Laporan tersebut memberi
gambaran penilaian kinerja target masing-masing indikator sasaran strategis
yang ditetapkan, dalam renstra 2021-2026 maupun renja 2024. Sesuai dengan
ketentuan tersebut, pengukuran kinerja yang digunakan untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program,
sasaran yang ditetapkan untuk mewujudkan visi dan misi pemerintah. Laporan
indikator kinerja utama ( IKU ), di peroleh berdasarkan Pengukuran atas
indikator masing-masing. Akuntabilitas kinerja ini mencakup 4 (empat) sasaran

strategis dengan 4 (empat) indikator kinerja.

3.1 Metodologi Penilaian Capaian Target Kinerja

Indikator kinerja merupakan dasar pengukuran keberhasilan
pencapaian tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan.
Karakteristik indikator kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan bersifat
positif, yaitu semakin tinggi realisasi menggambarkan pencapaian yang
semakin baik. Untuk skala pengukuran Kkinerja dan predikatnya
sebagaimana tercantum pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Klasifikasi Penilaian dan Kategori Penilaian
Keberhasilan/Kegagalan Pencapaian Sasaran Strategis dan
Capaian Indikator Kinerja
Tahun 2021 - 2026

No| Klasifikasi Penilaian Predikat

1 90% - 100% Sangat Berhasil
2 75% - 89% Berhasil

3 50% - 74% Cukup Berhasil
4 < 50% Kurang Berhasil

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017
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3.2 Hasil Pengukuran Kinerja _

Hasil pengukuran capaian target indikator kinerja utama 4 (empat) sasaran
strategis yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada
Tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2
Hasil Pengukuran Perjanjian Kinerja
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025

Indikator Target
NO Sasaran ; Tahun Realisasi Capaian %
Kerja
2025

Terwjudnya
Pemerintahan Nilai AKIP

1 A (83 T6.5 92.20 %
yang Akuntabel Perangkat (&3] o ?
dan Berkinerja Daerah
Meningkatnya Nilai

2 Kualitas Inovasi | Kematangan 88 91 103.41 %
Daerah Inovasi
Meningkatnya g;ii){asm _—

3 Literasi crbangu 20.8 33.94 %
Masvarakat Literasi 7.06

Y Masyarakat

Meningkatkan
Efektifitas Indeks

z Pengawasan Pemanfaatan 50 48 96 %
Penyelenggaraan | Arsip
Pemerintahan

Sumber : Perencanaan dan Pelaporan Tahun 2025

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa pada Tahun 2025 ini, target kinerja
dilakukan penyesuaian/perubahan ke 4 (empat) indikator kinerja yang telah
ditetapkan dalam Perubahan Kedua Perjanjian Kinerja Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 yaitu:
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1. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi

Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan mempunyai target A (83). Capaian indikator Nilai Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Perpustakaan dan Kearsipan adalah A (76,53)
atau sebesar 92,20% dengan predikat sangat baik, Nilai Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan ini
memakai nilai evaluasi Tahun 2024 dikarenakan Nilai Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun
2025 diperoleh dari nilai evaluasi laporan kinerja Tahun 2025 yang nilai ini
baru bisa diperoleh sekitar pada bulan Maret Tahun 2026.

2.Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat

Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat dinas Perpustakaan dan
Kearsipan dengan target 20,80 dengan capaian 7,06 (33,94%) dengan
predikat kurang baik .

3.Indeks Pemanfaatan Arsip

Indeks Pemanfaatan Arsip dinas perpustakaan dan Kearsipan
mempunya target 50 dengan capaian 48 (90 %) dengan kategori sangat
baik.

4. Nilai Kematangan Inovasi

Nilai Kematangan Inovasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dengan
target 100,00.Capaian indikator Nilai Kematangan Inovasi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan adalah 88 dengan capaian 91 atau sebesar
103,41% dengan predikat sangat baik.

Capaian rata-rata ke 4 (empat) indikator kinerja tersebut di atas adalah
sebesar 91% dengan predikat sangat baik. Grafik capaian kinerja per
indikator dapat dilihat pada grafik 3.1 dibawah ini:

22



Grafik 3.1
Capaian kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025
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3.3 Capaian Kinerja

Berdasarkan hasil pengukuran indikator kinerja Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan tahun 2025 sebagaimana tercantum pada tabel 3.2 di atas,
selanjutnya pada sub bab ini disajikan uraian pencapaian tujuan, evaluasi
dan analisis pencapaian kinerja per sasaran strategis untuk mewujudkan

misi yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

SASARAN STRATEGIS 1
Terwjudnya Pemerintahan yang Akuntabel dan Berkinerja

Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mengukur keberhasilan
pencapaian sasaran strategis Terwujudnya Pemerintahan yang Akuntabel
dan Berkinerja terdiri atas 1 (satu) indikator kinerja yaitu Nilai Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan.

a. Membandingkan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025
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Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel 3.3 dibawah ini :

TABEL 3.3
Perbandingan Target dan Realisasi Capaian Indikator Kinerja Tahun 2025
N S Indikator Satuan | T t| Realisasi %
o asaran Kinerja atuan | Target| Realisas: Capaian
(1) (2) (3) @ (S) (6) (7)
1 Terwujudnya Nilai AKIP Tanpa A BB 92,20
Pemerintahan Perangkat satuan | (83)* (76,53)*
yang Daer:
Akuntabel dan
Berkinerja
Rata-rata capaian (%) 92,20%

Catatan: *) Data Capaian Tahun 2024

b.

Dari tabel 3.3 di atas dapat dilihat bahwa Nilai Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun 2025 masih menggunakan Nilai Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan tahun
2024 dikarenakan Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan tahun 2025 belum tersedia. Nilai
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan tahun 2025 diperoleh dari hasil evaluasi terhadap Laporan
Kinerja (LKj) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir
Selatan tahun 2025.

Membandingkan antara realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun
2024 dengan Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir

Perbandingan capaian indikator kinerja AKIP tahun 2023-2025, dapat
dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini:
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Tabel 3.4
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Tahun Lalu
dan Beberapa Tahun Terakhir

" Realisasi
Indikator
Nol —~ Sasaman | pierja 2023 2024 | 2025
(1) (2) (S) (4) 8] (6)

1 | Terwujudnya | Nilai A A BB
Pemerintahan | Akuntabilitas (82,48) (82,65) (76,53)*
yang Kinerja
Akuntabel Instansi
dan Pemerintah
Berkinerja Daerah

Catatan: *) Data Capaian Tahun 2024

Pada grafik 3.2 di bawah ini dapat dilihat tren capaian kinerja pada
indikator kinerja Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas
Perpustakaan dan kersipan Tahun 2023 s.d 2025 sebagai berikut:

Grafik 3.2
Tren Capaian Kinerja pada Indikator Kinerja Nilai
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2023 s.d 2025
| |

| Nilai Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Dinas

Perpustakaan...
i @ Nilai Akuntabilitas
| 90 - 4 Kinerja
. 80 Ry l i l »‘j Instansi Pemerintah
i T e O Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan

2023 2024 2025
Pada grafik 3.2 dapat dijelaskan bahwa Nilai Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Dinas Perpustakaa dan Kearsipan Kabupaten Pesisir

Selatan dari tahun 2023 s.d 2025 mengalami penurunan signifikan
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menjadi 76,53. Adapun nilai tahun 2025 masih menggunakan capaian
tahun 2024 karena hasil penilaian tahun 2025 belum tersedia, sehingga

bersifat sementara dan akan diperbarui setelah nilai resmi diterbitkan.

c. Membandingkan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan

strategis organisasi

Perbandingan Dinas Perpustakaa dan Kearsipan Kabupaten Pesisir

Selatan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen
perencanaan DISPUSIP dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja dengan Target dalam

Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi

No Sasaran Indikator Capaian Target % Tingkat
Kinerja 2025 Akhir Capaian | kemajuan
2026
(1) (<) (3) [G) (5) (6] )

1 | Terwujudnya | Nilai (BB)* (A) 80 Akan
Pemerintahan | Akuntabilit 76,53 81 tercapai
yang as Kinerja (sama
Akuntabel dan | Instansi atau lebih
Berkinerja Pemerinta dari 100%)

h Daerah

Catatan:

*) Data Capaian Tahun 2024

d. Membandingkan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan Standar

Provinsi dan Nasional

Tabel 3.6

Perbandingan Nilai SAKIP Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pesisir Selatan dengan Standar Provinsi

Tahun 2025
No Sasaran Indikator Satuan DISPUSIP |DISPUSIP
Kinerja Kab. Provinsi
Pesisir Sumbar
Selatan
(1) (<) (I) 4] 5] 6)
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1 | Terwujudnya Nilai Tanpa (BB)* (BB)
Pemerintahan Akuntabilitas Satuan 76.53 78,96
yang Kinerja
Akuntabel dan Instansi
Berkinerja Pemerintah

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalal atau

Peningkatan/Penurunan Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah
Dilakukan

Analisis penyebab keberhasilan /kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternative solusi yang telah
dilakukan pada indikator kinerja nilai AKIP adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan Kinerja
DISPUSIP telah membuat dan menyusun dokumen perencanaan kinerja
yang meliputi :
a) Perencanaan Kinerja Jangka Menengah yaitu Rencana Strategis
(Renstra) dan Indikator Kinerja Utama (IKU);
b) Perencanaan Kinerja Tahunan yaitu Rencana Kerja (Renja),
Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Perjanjian Kinerja (PK);
c) Perencanaan aktivitas pendukung kinerja yaitu Rencana Aksi;
(Renaksi) dan
d) Perencanaan Anggaran yaitu Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA).
2. Pengukuran Kinerja
Pengukuran Kinerja sudah menerapkan pemberian reward dan
punishment, pimpinan akan memberikan reward kepada bawahan yang
melaksanakan pekerjaan melebihi target yang ditetapkan begitu juga
punishment kepada bawahan yang tidak melaksanakan pekerjaan sesuai
yang direncanakan. Reward diberikan dalam bentuk pemberian
sertifikat sedangkan punishment dalam bentuk teguran.
3. Pelaporan Kinerja
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DISPUSIP sudah menyusun Laporan Kinerja (LKj) yang mana terlebih
dahulu melalui asistensi oleh Bagian Organisasi Sekretariat Daerah.
Setelah laporan kinerja disusun sesuai sistematika penyusunan
laporan kinerja kemudian disampaikan kembali ke Bagian Organisasi
Sekretariat Daerah untuk selanjutnya direview oleh Inspektorat Daerah.

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

DISPUSIP sudah melakukan pemantauan capaian kinerja secara
periodik melalui rapat-rapat monitoring dan evaluasi, Semua kegiatan
DISPUSIP dipublikasikan ke media sosial yang dimiliki oleh DISPUSIP.

. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya memuat analisis atas
efisiensi sumber daya dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran
DISPUSIP yaitu :

Tabel 3.7
Analisisi atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Kinerja Anggaran (Rp) Tingka
t
No | Sasaran s E 'g § — : —_ 'g eﬁ:;en
Pl 28] 88 | g8 | §|mm
o | rdaya
= < ol IS
(1) (2 (3) 4 (5) (6) 7 (8) 9 (10)
Terwuju Nilai A BB | 92.20]3.727.507.502 |3.685.208.899 | 98.87 | 1,13
1 |dnya | Akuntabilita| ©3) {(76,53)* %
Pemerinta s Kinerja
han yang .
Akuntabel Instang
dan Pemerintah
Berkinerja| Daerah

Catatan: *) Data Capaian Tahun 2024

Perhitungan Tingkat Efisiensi sumber daya diperoleh berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.02/2017 tentang
Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran sebagai berikut:

(Pagu Anggaran x Capaian Kinerja)-Realisasi Anggaran
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Pagu Anggaran x Capaian Kinerja

(Rp.3.727507.502. x 98.87%) _ N
Rp.3.727 507 503 x 08.87% 085:208.899 X 100% = 1.13%

Target Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan tahun 2025 adalah A (83), dan untuk
realisasinya menggunakan data hasil evaluasi Nilai AKIP Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun 2024 sebesar
BB (76.53) serta untuk capaian kinerja sebesar 92.20% Angka tersebut
mengalami penurunan sebesar 7,80 % apabila dibandingkan dengan
capaian tahun 2023 sebesar A (82.65).

g. Analisis Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan
ataupun Kegagalan Pencapaian Penyataan Kinerja
Analisis program/kegiatan/sub kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kKinerja yaitu :

1. Program Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Pagu Anggaran : 3.727.507.502
Realisasi Anggaran : 3.685.208.899
Capaian Anggaran : 92,20 %
Efisisensi Anggaran : 7.8 %
a. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
1) Penyediaan Gaji Dan Tunjangan ASN
2) Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
b. Administrasi Umum Perangkat Daerah
1) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/penerangan Bangunan Kantor
2) Penyediaan Bahan Logistik Kantor
3) Penyediaan Barang Cetakan Dan Penggandaan
4) Fasilitasi Kunjungan Tamu
5) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi Dan Konsultasi Skpd

c. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
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1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak Dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional Atau Lapangan
2) Pemeliharaan Peralatan Dan Mesin Lainnya
3) Pemeliharaan/rehabilitasi Gedung Kantor Dan Bangunan Lainnya
d. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Prangkat Daerah
1) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
e. Penyediaan jasa Penunjang Urusan Pemerintahaan Daerah
1) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air Dan Listrik

2) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

SASARAN STRATEGIS 2
“Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah”

Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mengukur keberhasilan pencapaian
sasaran strategis Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah terdiri atas 1 (satu)
indikator kinerja yaitu Nilai Kematangan Inovasi Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan.

a. Membandingkan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 dapat dilihat pada
tabel 3.8 di bawah ini.

Tabel 3.8
Perbandingan Target dan Realisasi Capaian Indikator Kinerja
Sasaran Strategis Meningkatnya Kualitas Inovasi Perangkat Daerah

[+)
No Sasaran Iﬁﬁl;?jt: d Satuan [Target | Realisasi Cap{aoian
(1) 2) () 9 ) (6) (7)
1 | Meningkatnya Nilai Tanpa 38 o1 103,41
Kualitas
Inovasi Perangkat | Kematangan Satuan
Daerah
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Perangkat
Daerah

Inovasi l l

Rata-rata capaian (%)

103,41

Dari tabel 3.8 di atas dapat dilihat realisasi capaian Nilai Kematangan

Inovasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan mencapai 91 dari target 88 atau

tingkat capaiannya mencapail03,41%. Mendapatkan nilai yang tinggi dari
target yang ditentukan.

b. Membandingkan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun
2025 dengan Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir
Perbandingan capaian indikator kinerja Nilai Kematangan Inovasi Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan tahun lalu dan
beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 3.9 di bawah ini:

Tabel 3.9

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Tahun Lalu

dan Beberapa tahun Terakhir

daerah

kualitas inovasi inovasi DISPUSIP

No Sasaran Indikator Kinerja 2023R2°§§§—a§%25—
(1) _ = . )] @ S] | (6]
1. | Meningkatnya Nilaa kematangan 74 86 91

Dari tabel 3.9 di atas dapat dilihat bahwa Nilai Kematangan Inovasi Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025
mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2024 sebesar 3,41% Meskipun
capaian tahun 2025 berada pada kategori kinerja sangat baik. Pada grafik di

bawah ini dapat dilihat tren capaian kinerja pada indikator kinerja Nilai

Kematangan Inovasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2025 sebagai berikut:

Grafik 3.3

Tren Capaian Kinerja pada Nilai Kematangan Inovasi
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2025
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c. Membandingkan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2025 dengan
Target Jangka Menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Strategis Nasional

Perbandingan capaian indikator kinerja Nilai Kematangan Inovasi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan dapat
dilihat pada tabel 3.10 dibawah ini:

Tabel 3.10
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja
dengan Target dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi

No | Sasaran Indikator | Capaian | Target %o Tingkat
Kinerja 2025 2021‘: Capaian |Kemajuan
2026

(1) (2) __(3) (4] )] (9) 1)

1 Meningkat | Nilai 91 100 93 Akan
nya kematangan tercapai
kualitas Inovasi (sama
inovasi Dispusip atau
daerah lebih

dari 100




d. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Standar

Provinsi dan Nasional

Perbandingan capaian indikator kinerja nilai kematangan inovasi DISPUSIP

tahun 2025 dengan provinsi dan nasional, tidak dapat dibandingkan karena

merupakan target spesifik/khusus pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan pada indikator kinerja
Nilai Kematangan Inovasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Pesisir Selatan dapat dilihat pada tabel 3.11 di bawah ini:
Tabel 3.11
Analisis Keberhasilan/Kegagalan Kinerja
Indikator ; Capaia| Analisis Solusi
No| Sasaran X " Target | Realisasi n Keberh
Kinerja s it las yang
o ilan %
Kegagalan dilakuk
an
(1) (2) (3) (4) () () {7) (8]
tercapainya Meningkatk
. L nilai an
Meningkatn| Nilai kematangan | nilai
1 ﬁ% . kematangan leblh dari 100 kematangan
kualitas 1novasi 88 91 103,41 ga la tahtn
inovasi DISPUSIP dlkarenakan kutnya
Daerah inovasl telah | menuju
di terapkan aplikatif
dan bisa
dllrﬁphkam
daerah lain
f. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya memuat analisis atas

efisiensi sumber daya dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan:
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Tabel 3.12

Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Indikator Kinerja Anggaran (Rp)
& & Tingkat
2| % | & & & g
No Sasaran Indikator go g < a = .g efisi:nsi
Kinerja s [ 3 3 8 g & sumber
& o | O % g O | daya (%)
" E i 2 |
(1) (2) (3) 4 | (5 (6) ) (8) 9) (10)
1 Meningkat Nilai 88 191 [105,41 - - - -
nya kematangan
kualitas inovasi
inovasi Dispusip
daerah

Dinas perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan tidak ada

anggaran khusus untuk peningkatan kualitas inovasi daerah tetapi menyatu

kepada program urusan Pemerintahan daerah kabupaten/ kota.

ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

. Analisis Program /Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan

Keberhasilan sasaran Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah ini menyatu

dalam program/kegiatan/sub kegiatan yang bersentuhan langsung dengan

indikator sasaran tersebut yaitu Program Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota, Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

dengan sub kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

SASARAN STRATEGIS 3

“Meningkatnya Literasi Masyarakat”

Untuk mencapai sasaran strategis Meningkatnya Literasi Masyarakat indikator

kinerjanya yaitu Nilai Indeks Pembangunan Masyarakat

a. Membandingkan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025
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Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel 3.13 di bawah ini :

Tabel 3.13

Perbandingan Target dan Realisasi Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis
Meningkatnya Literasi Masyarakat

Sasaran | Indikator | Satuan| Targetf Realisasi %
Kinerja Capaia

n
(1) (2) (S) (4) 5) (0) \7)

Meningkatn | Nilai Tanpa | 20,8 7.06 33,94
1 ya Literasi | Indeks satuan
Masyarakat| Pembangu
naan
Literasi
Masyaraka
t

"Rata-rata capaian (%) 33,94

No

Tabel diatas ialah capaian kinerja IPLM yang mengalami penurunan
dikarenakan adanya perubahan dalam penilaian IKK yang langsung di nilai
oleh pusat (Perpustakaan Nasional). Capaian kinerja hanya mencapai 33,94
% (rendah) jauh dari target yang ditetapkan.

b. Membandingkan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun
2025 dengan Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir
Perbandingan capaian indikator kinerja Nilai Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan
tahun lalu dan beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 3.15 di
bawah ini
Tabel 3.14

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Tahun Lalu
dan Beberapa tahun Terakhir

Reali
No Sasaran Indikator Kinerja (50323 ezao_2s‘gsi202
5
1) <) 9) 4] (5116

35



1. | Meningkatnya Nilai Indeks 18,46 [18,12 [7,06
Literasi Masyarakat| Pembangunaan
Literasi Masyarakat

Dari tabel diatas bahw capaian indikator kinerja nilai IPLM merunun
dikarenakan adanya perubahan dala penilaian IPLM dari Perpustakaan
Nasional ditahun 2025 hanya mecapai 33.94 %. Penurunan ini mencapai

53,18 % dari capaian tahun kemarin.

Grafik 3.4

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Tahun Lalu
dan Beberapa tahun Terakhir

Nilai IPLM setiap Tahun

1 Nilai IPLM setiap Tahun

“ Nilai IPLM setiap Tahun

c. Membandingkan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2025 dengan

Target Jangka Menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Strategis Nasional

Perbandingan capaian indikator kinerja Nilai Kematangan Inovasi Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan dengan target
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jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat
pada tabel 3.15 dibawah ini:

Tabel 3.15
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja dengan Target
dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi

No| Sasaran Indikator| Capaia | Target %o Tingkat
Kinerja n Ir | Capaian |Kemajuan
2021-
2025 | 2026
I 2] 3 @] Bl 1® 7]
1 eningkatn | Nilai IPLM 7.06 20,8 33,94 Akan
a Literasi tercapai
asyarakat (sama
atau 100
%

d. Membandingkan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan Standar
Provinsi dan Nasional.

Tabel 3.17
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja sampai tahun 2025
dengan standar provinsi dalam Penilaian IPLM

No Sasaran Indikator Satuan | DISPUSIP| DISPUSIP
Kinerja Kab. Provinsi
Pesisi Sumbar
r
Selata
n
(1) (<) (3) )] 5] (6)
1 | Meningkatnya | Nilai IPLM Tanpa 7,06 43,36
Literasi Satuan
Masyarakat

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
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kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan pada indikator kinerja
nilai IPLM adalah sebagai berikut :Masih kurangnya perencanan kerja yang
matang dalam meningkatkan budaya baca masyarakat. Minim nya sumber
daya manusia dalam meningkatkan literasi kegemaran membaca. Pengukuran
kinerja ditentukan dari nilai IPLM dan TKM yang langsung di nilai oleh
Perpustakaan Nasional. Masih kurangnya sampel dalam mengukur nilai IPLM
dan TKM

f. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Tabel 3.16
Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator KinexjaJ Anggaran (Rp)
& & Tingkat
e | =l 8 & 3 :
No Sasaran Indikator % § 'é‘ § p .g :‘!l'i!s;g:l:n
Kin = a
etja & | 3| 8 g 2 & | daya (%)
1 8 2 é °
(1) (2) (3) 4 [ (5| (6 (7) (8) 9) (10)
| | Meningkatnya | Nilai 20,70 334 | 9T0ATITA5T8I.990.029 (81, | 186
Literasi IPLM 40
Masyarakat

Perhitungan Tingkat Efisiensi sumber daya diperoleh berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 214 /PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi
Kinerja Anggaran sebagai berikut:

(Pagu Anggaran x Capaian Kinerja)—Realisasi Anggaran
Pagu Anggaran x Capaian Kinerja

x 100%

(Rp.970.473.745 x 81,40%) o
Rp.070.473.745 x 81,40%x | 0°-090-029 x 100% = 18,6%
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g. Analisis Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan

ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja.

1. Program Pembinaan Perpustakaan
Pagu Anggaran : 927.517.245
Realisasi Anggaran :737.193.029
a. Pengelolaan Perpustakaan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
1) Pembinaan Perpustakaan Pada Satuan Pendidikan Dasar Di Seluruh
Wilayah Kabupaten/kota Sesuai Dengan Standar Nasional
Perpustakaan
2) Penyusunan Data Dan Informasi Perpustakaan
3) Pengembangan Layanan Perpustakaan Rujukan  Tingkat
Kabupaten/kota
4) Pengembangan Dan Pemeliharaan Layanan Perpustakaan Elektronik
5) Pengembangan Kekhasan Koleksi Perpustakaan Daerah Tingkat
Kabupaten/kota
6) Pengelolaan Dan Pengembangan Bahan Perpustakaan
b. Pembudayaan Gemar Membaca Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
1) Sosialisasi Budaya Baca Dan Literasi Pada Satuan Pendidikan Dasar
Dan Masyarakat
2) Pemberian Penghargaan Gerakan Budaya Gemar Membaca
3) Pengembangan Literasi Berbasis Inklusi Sosial
4) Pembangunan Dan Pemeliharaan Sarana Perpustakaan Di Tempat-
tempat Umum Yang Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/kota
2. Program Pelestarian Koleksi Nasional dan Naskah Kuno
Pagu Anggaran : 42.956.500
Realisasi Anggaran : 2.792.000
a. Pelestarian Naskah Kuno Milik Daerah Kabupaten/Kota
1) Peningkatan Peran Serta Masyarakat Dalam Penyimpanan,

Perawatan, Pelestarian, Dan Pendaftaran Naskah Kuno.
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Untuk meningkatkan literasi masyarakat didukung dengan 2 program yaitu
program pembinaan perpustakaan dan pelestarian kolesi nasional dan naskah
kuno dengan total anggaran Rp. 970.473.745 teraalisasi sebanyak Rp.
789,990,029 dengan pencapaian 81,40% serta tingkat efisiensi sumber daya

mencapaian 18,6 %.

SASARAN STRATEGIS 4

“Meningkatkan Efektivitas Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintah”

Untuk meningkatnya efektivitas Pengawasan penyelenggaraan Pemerintahn
di dukung oleh nilai pemanfaatan arsip

a. Membandingkan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel 3.13 di bawah ini :

Tabel 3.17

Perbandingan Target dan Realisasi Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis
Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah

N Sasaran Indikato| Satuan| Targetl Realisasi %
° r Capaia
Kinerja n
(1) 2) (3) 4 (5) (6) (7)
Nilai Tanpa | 50 48 96 %

1 [Meningkatnya| pemanfaal satuan
Efektivitas | tan arsip

Pengawasan

Penyelenggara
an

Pemerintah

Rata-rata capaian (%) 96
b. Membandingkan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun
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2025 dengan Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir
Perbandingan capaian indikator kinerja Nilai Kematangan Inovasi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan tahun lalu dan

beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 3.18 di bawah ini

Tabel 3.18
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Tahun Lalu
dan Beberapa tahun Terakhir

. . Realisasi
No Sasaran Indikator Kinerja (5023 12024 2025
(1) (2) - ) (4] (5) (9)
I . Nilai Pemanfaatan 32 48 48
Meningkatnya arsip
Efektivitas
Pengawasan
Penyelenggaraan
Pemerintah

Dari tabel diatas bahw capaian indikator kinerja nilai Pemanfaatan arsip

masih sama dengan tahun sebelumnya dengan capian 96 %.

Grafik 3.5

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Tahun Lalu
dan Beberapa tahun Terakhir

Nilai Pemanfaatan arsip l

50

| 40 {7

|

|

% | 4 ;

| 30 7 i Nilai Pemanfaatan '
3 arsip

| 0v B

c. Membandingkan Realisasi Kinerja sampai dengan Tahun 2025 dengan
4]



Target Jangka Menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan

Strategis Nasional

Perbandingan capaian indikator kinerja Nilai Indeks Pemanfaatan arsip
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan tahun lalu
dan beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 3.19 di bawah ini:

Tabel 3.19
Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja dengan Target
dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi

No| Sasaran Indikato| Capaia | Target % Tingkat
r n 202{‘: Capaian \Kemajuan
Kinerja 2025 2026
. al
Meningkatnyal pemanfaat tercaalr)lai
Efektivitas | an arsip (sama
Pengawasan atau 100
Penyelenggara %o
an
Pemerintah

d. Membandingkan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan Standar
Provinsi dan Nasional.

Perbandingan capaian indikator kinerja nilai Pemanfaatan arsip DISPUSIP tahun
2025 dengan provinsi dan nasional, tidak dapat dibandingkan karena merupakan
target spesifik/khusus pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2025.

e. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan pada indikator kinerja
Nilai pemanfaatan arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Pesisir Selatan dapat dilihat pada tabel 3.20 di bawah ini:
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Tabel 3.20
Analisis Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

: Capaia| Analisis s
No| Sasaran Ind'le‘:;:’r Target | Realisasi l; Keberhas S;;:;‘
% ilan/ .
° Kegagalan ::llakuk
(1) (<) (3) 4] (S) (6) 4 ()
. Nilai 50 48 o6 tercapamya Meningkatk
Meningkatny| Pemanfaatan nilai an

pemanfaatan | nilai

1 |a Efektivitas| arsip arsip masih pemanfaata

Pengawasan sama dengan,_ | n arsip
Penyelenggar Fa‘iilaul%é?ﬁé%“ }t{a%tgnk

- cocrapen, | genletoye
Pemerintah beIJ edoman perégncanaa

denglan tahun | n yang

sebe ummnya matang dan

serta adanya menﬁludup
iatan yang

apuskan kegiatan
kar@na . yan
efisiensi penting
anggaran

f. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Tabel 3.21
Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Kinerja] Anggaran (Rp)
& e Tingkat
2 g & &
No Sasaran Indikator ga E ] -] 3 'g eﬁsi:nsi
Kinerja 5| 8| & g § g | sumber
« | 8|8 g 3 | daya (%)
NI 8 g ®
(1) (2) (3) 4 | (5) | (6) (7) (8) (9) (10)
. sl, | 18,18
1 | Meningkatnya 82
Efektivitas ll;maianf 50
Pengawasan | Pemanfaa 48| 96 90.000.02973.192.044
Penyelenggaraal tan arsip
n Pemerintah

Perhitungan Tingkat Efisiensi sumber daya diperoleh berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 214 /PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi
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Kinerja Anggaran sebagai berikut:

(Pagu Anggaran x Capaian Kinerja)-Realisasi Anggaran
Pagu Anggaran x Capaian Kinerja

x 100%

(Rp.90.000.029x 81,82%)
Rp.90.000.029x 81,82

—73.192.044 x 100% = 18,18%

g. Analisis Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan

ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja.

1. Program Pengelolaan kearsipan
Pagu Anggaran : 90.000.029
Realisasi Anggaran :73.192.044
Capaian Anggaran : 81,82%
Efisisensi Anggaran : 18,18 %
a. Pengelolaan Arsip Dinamis Daerah Kabupaten/Kota
1) Penciptaan Dan Penggunaan Arsip Dinamis

2) Pengawasan Arsip Dinamis Kewenangan Kabupaten/kota

3.4 Realisasi Anggaran
Anggaran dan realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025
untuk melaksanakan Program dan Kegiatan yang menunjang pencapaian 4
(empat) sasaran strategis yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Kepala
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025
pada tabel 3.22 berikut.
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Tabel 3.22
Anggaran dan Realisasi Anggaran Program /Kegiatan/Sub Kegiatan

Tahun 2025 yang Menunjang Sasaran Strategis

. Realisasi
Perangkat dika Alokasi Anggaran
No Pen}LJ:rl:nsam;lhan Daerah Kebijakan Uru;s:: P::_g; am/ [il':.i.nc %:r Anggaran Ket
Pelaksana Bt 1 (Rp) (Rp)
Peraturan
Bupati
(PERBUP)
Kabupaten
urusan Dinas Ef;:f’; S:latan Penunjang Urusan Nilai AKIP
1. Perpustakaan Perpustakaan Tahun 2025 Pemerintah Daerah Perangkat 3.797.507.502 3.685.208.899 98.87%
dan Kearsipan dan Kearsipan tentang & Kabupaten/ Kota Daerah G ' : ' '
Rencana Kerja
Pemerintah
Daerah (RKPD)
Tahun 2025
Terbayarnya
Administrasi Keuangan Gaji dan 99.30%
Perangkat Daerah Tunjangan 3.112.794.569 3.091.183.441 '
ASN
Pembayaran
Gaji dan
Penyediaan Gaji Dan T}:g‘}? Zﬁ ?1" 99%
s . b
Tunjangan Asn Tambahan 2.986.507.712 2.965.904.728
Penghasilan
(bulan)
Terpenuhinya
. 5 a ; Administrasi
peiaksanaan Tigas Aon | Pelaksanaan 126.286.857 125.278.713 =
Tugas ASN = : = )
(bulan)
Terpenuhinya
Administrasi Umum Kebutuhan 99,739
Perangkat Dacrah Administrasi 100.054.941 99.791.353 e
Umum
Penyediaan Komponen Ketersediaan
Instalasi Komponen 99.96%
Listrik/ penerangan Instalasi 6.905.873 6.903.570 e
Bangunan Kantor Listrik Kantor
y Tersedianya
Penyediaan Bahan 2o
Logistik Kantor B“"?(" Logistik 18.470.290 18.323.630 99.20%
anlor
Ketersediaan
Penyediaan Barang Barang
Cetakan Dan Cetakan dan 99.80 %
Penggandaan Penggandaan 8.96b7/78 8949443
Kantor
Ketersediaan
Fasilitasi Kunjungan MAEERAR GaR
: - Minuman " ’ 99.22%
Tamu Tamu/ Raped 4.920.000 4.882.000
Kantor
Ketersediaan
Penyelenggaraan Rapat Operasional
Koordinasi Dan Rapat-Rapat 99.90 %
Konsultasi Skpd Dalam dan Rl 60.732.710

Luar Daerah
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Pemeliharaan Barang Terpelihara
Milik Daerah Penunjang Barang Milika 99.99 %
Urisan Pémerintalian Daerah 249.408.001 249.398.615
Terpenuhinya
Jasa
Penyediaan Jasa Pemei’fhnraan,
i ‘ Biaya
Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan
Pemeliharaan, Pajak Dan dan Pajak 99.99 %
Perizinan Kendaraan Y 112.390.000 112.380.615 :
i : Kendaraan
Dinas Operasional Atau
Lapangan Perqrangan
P Dinas/
Kendaraan
Dinas Jabatan
Terpeliharanya
Pemeliharaan Peralatan Peralatan dan 100%
Dan Mesin Lainnya Mesin Kantor 12.300.000 12.300.000
(bulan)
Pemeliharaan/ rehabilitasi Terpeliharanya .
e dung sonorLan gedung Kantor 124.718.001 124.718.000 R
Bangunan Lainnya dan bangunan
Lainnya
Persentase
sinkronisasi
perencanaan
darn
pelaksanaan 99.25 %
Perericariaan, Penyusunan 14.750.000 14.640.000
Penganggaran dan Laporan
Evaluasi Kinerja Capaian
Prangkat Daerah Kinerja
Jumlah
Evaluasi Kinerja dokumen 99.25
Perangkat Daerah perencanaan 14.750.000 14.640.000 %
yang disusun
Tersedianya
Jasa
penunjang 91.89
Penyediaan jasa Urusan 250.499.992 230.195.490 %o
Penunjang Urusan Pemerintah
Pemerintahaan Daerah Daerah
Terpenuhinya
Penyediaan Jasa Jasa 91.48
Komunikasi, Sumber Komunikasi, :
Daya Air Dan Listrik Air, dan Listrik | 144:499.992 152:195:450 £
Kantor
Tersedianya
Penyediaan Jasa Jjasa 92.45
Pelayanan Umum Kantor Pelayanan 106.000.000 98.000.000 %
umum kantor
= P T
Dgram 1 empinaan Pembangunan
Katupaten | perpustakaan ommen 927.517.245 | 737.103.020 | 7948%
esisir
SelatanNomor 2 Masyarakat
Tahun 2019 Pengelolaan
tentang P('[‘p%‘l stakaan Tingkat Pengelolaan ] 77.55
s % oy
Penyelenggaraan Daerah Kabupaten/Kota Perpustakaan | 553.062.594 428.929.245 Yoo
Perpustakaan
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Pembinaan Perpustakaan
Pada Satuan Pendidikan
Dasar Di Seluruh Wilayah
Kabupaten/kota Sesuai
Dengan Standar Nasional
Perpustakaan

Penyusunan Data Dan

0,

Informasi Perpustakaan 46.630.000 40.532.200 B
Pengembangan Layanan
Perpustakaan Rujukan - - - -
Tingkat Kabupaten/kota

Pemeliharaan

TIK dan
Pengemba ngan Dan Pendukung "
Pemeliharaan Layanan 100%
B o) Layanan 3.100.000 3.100.000
Perpustakaan Elektronik L
Digilal

Perpustakaan
Pengembangan Kekhasan | Pengembangan
Koleksi Perpustakaan Konten Literasi 62%
Daerah Tingkat Berbasis 303.608.370 189.045.275 v
Kabupaten/ kota Kearifan Lokal
Pengelolaan Dan Jumlah
Pengembangan Bahan penambahan o, 98.26%
Perpustakaan btk 199.724.224 196.251.770
Pembudayaan Gemar tingkat
Membaca Tingkat Daerah kegemaran 82.32%
Kabupaten/Kota nantbaca 374.454.651 308.263.784
Sosialisasi Budaya Baca Gerakan
Dan Literasi Pada Satuan Pembudayaan 70.71%
Pendidikan Dasar Dan Gemar 155.126.878 109.700.723 ’ °
Masyarakat Membaca
Pemberian Penghargaan
Gerakan Budaya Gemar Pekan literasi 92.45%
Membaca 164.478.252 152.068.061
Pengembangan Literasi kegitan inklusi 59.76%
Berbasis Inklusi Sosial sosial 20.749.521 12.400.000 R
Pembangunan Dan
Pemeliharaan Sarana Pemeliharaan
Perpustakaan Di Tempat- dan biaya 99.98%
tempat Umum Yang operasioanl 34.100.000 34.095.000 e
Menjadi Kewenangan Mobil Puskel

Daerah Kabupaten/ kota
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Program Pelestarian indeks
Naskah Kuno Milik Pembangunan
Daerah Kabupaten/ Liternsi 42.956.500 2.792.000 6.50%
Kota Masyarakat
Peraturan
Daerah :
o Pelestarian Naskah Kuno
Kabupaten | wmilik Dacrah =i 42.956.500 2.792.000 | 6.50%
Pesisir Kabupaten/Kota
SelatanNomor 2
Tahun 2019
tentang
Penyelenggaraan | Peningkatan Peran Serta
Perpustakaan Masyarakat Dalam
Penyimpanan, Jumlah r G
Perawatan, Pelestarian, Naskah Kuno 4220050 292000 8:50%
Dan Pendaftaran Naskah
Kuno
Indeks
Program Pengelolaan 290
kearsipan p"m::‘é;ata“ 90.000.029 73.192.044 8lad%
Pengelolaan Arsip pemc})inaan
Dinamis Daerah an 81.32%
Kaibitpaten/Kots pengawasan 90.000.029 73.192.044 N
arsip
Penciptaan Dan :
. kegiatan o
g‘fﬁgﬂg““" Arsip pembinaan 54.295.117 38.215.210 70.38%
Pengawasan Arsip A Kegiatan
Dinamis Kewenangan engawasan 97.96%
Kabupaten/ kota dan Penilaian | 35-704.912 34.976.834
Arsip
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4.1 KESIMPULAN

BAB IV
PENUTUP

Sasaran yang mencapai target adalah sebagai berikut:

Sasaran

Sasaran

Sasaran

Sasaran

1

2

3

: Terwujudnya Pemerintahan yang Akuntabel dan

Berkinerja

Telah mencapai target yang ditentukan dapat dilihat
dari hasil nilai Hasil evaluasi Kinerja Perangkat yang
mana dari tahun 2022 sampai dengan 2024 telah
menunjukan peningkatan yang cukup baik dengan
realisasi 76,53 capaian 92,20 %

Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah

Telah mencapai target yang ditentukan dapat dilihat
dari hasil nilai Kualitas Inovasi Perangkat Daerah yang
mana dari tahun 2022 sampai dengan 2024
telah menunjukan peningkatan yang sangat baik
dengan realisasi 91 capaian 103,41% dari target yang
ditentukan 88.

Meningkatnya Literasi Masyarakat

Nilai Indeks Pembangungan Literasi Masyarakat
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesisir
Selatan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya
dikarenakan  perubahan  penilaian IKK dari
Perpustakaan Nasional serta adanya kekurangan

sampel permintaan untuk Penilaian dari Perpusnas .

Ditahun sebelumnya mendapatkan capaian 18,12
tahun 2025 hanya mencapai 7,06.

Meningkatnya efektifitas Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintah
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Nilai pemanfaatan arsip di kabupaten Pesisir Selatan
masih sama dengan tahun sebelumnya mencapai nilai
48 dari target yang diberikan 50 serta pencapaian 96
%.

4.2 SARAN
a) Meningkatkan koordinasi dengan stakeholders terkait atau

pemangku kepentingan baik pusat maupun provinsi dalam
melaksanakan program- program pembangunan sesuai target yang
ditetapkan dalam RPJMD Kabupaten Pesisir Selatan dan Renstra
Dinas Perpustakaan dan kearsipan serta Perjanjian Kinerja Kepala
Dinas Perpustakaan dan kearsipan

b) Meningkatkan sumber daya manusia serta peningkatan sarana

prasarana yang mendukung pelayanan kepada masyarakat.
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PERPUSTAKAAN MNASIONAL

Nomor : B.844/4/APB.00.02/11.2026 Jakarta, 20 Februari 2026
Sifat : Biasa

Lamp. : Satu Berkas

Hal : Penyampaian Hasil Pengukuran IPLM dan TKM 2025

Yth. : 1. Gubernur

2. Bupati/Walikota
di Seluruh Indonesia

Bersama ini kami sampaikan bahwa Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
telah menyelesaikan pengukuran Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM)
dan Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) Tahun 2025 yang merupakan bagian dari
laporan dan evaluasi penyelenggaraan pemerintah daerah urusan perpustakaan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah dan Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 100.2.1.7-109 Tahun 2026 tentang Indikator Kinerja Kunci, Bobot, dan
Penilaian Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. Hasil pengukuran IPLM dan TKM
dari masa sanggah seluruh Provinsi dan Kabupaten/Kota sebagaimana terlampir.

Sehubungan dengan hasil pengukuran, kami sampaikan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Perubahan Instrumen dan Tata Cara Perhitungan IPLM dan TKM

IPLM menggunakan instrumen dan metodologi terbaru sebagaimana diatur dalam
Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 7 Tahun 2025. Perubahan ini
berdampak terjadinya ketidaksesuaian antara capaian dengan target yang telah
ditetapkan ditahun sebelumnya. Saat ini, pengukuran IPLM dititikberatkan pada
dimensi kinerja sebesar 70 persen sedangkan dimensi kepatuhan/fisik sebesar 30
persen.

TKM menggunakan instrumen dan metodologi terbaru sebagaimana diatur dalam
Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 9 Tahun 2025. Perubahan ini
berdampak terjadinya ketidaksesuaian antara capaian dengan target yang telah
ditetapkan ditahun sebelumnya. Saat ini, pengukuran TKM berfokus pada dimensi
pra membaca sebesar 15 persen, dimensi saat membaca sebesar 50 persen, dan
dimensi pasca membaca 35 persen.

Berdasarkan hal tersebut, hasil pengukuran saat ini tidak menunjukkan penurunan
atau kenaikan, melainkan nilai baru dalam perspektif pengukuran yang lebih
substantif terhadap kinerja perpustakaan.

2. Penegasan Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab Kewenangan

Pengukuran IPLM saat ini didasarkan pada kesesuaian kewenangan pemerintah
daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota, berbeda dengan tahun sebelumnya dimana
pengukuran berdasarkan kewilayahan. Dengan demikian, nilai yang dihasilkan
saat ini tidak lagi nilai agregat yang dapat mencerminkan kinerja pemerintah
daerah dalam urusan perpustakaan. Pendekatan ini dilakukan untuk menjamin

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



keadilan pengukuran serta kesesuaian dengan kerangka desentralisasi
pemerintahan dan nilai IPLM saat ini tidak dapat dibandingkan antar wilayah.

3. Integritas Pengukuran

Nilai yang dihasilkan dalam pengukuran ini sepenuhnya berbasis pada data yang
dikirimkan dan diverifikasi oleh daerah. Data tersebut merefleksikan kondisi faktual
yang terjadi di lapangan dan menjadi cermin objektif bagi kita semua. Kami
memandang bahwa hasil ini bukan untuk menilai, melainkan untuk memetakan
secara jujur kondisi pembangunan literasi saat ini. Dengan pemetaan yang lebih
presisi, intervensi kebijakan dapat diarahkan pada dimensi dan indikator yang
benar-benar membutuhkan penguatan.

Hasil kajian ini merupakan potret awal dari kondisi literasi di setiap daerah yang
sekiranya dapat ditindaklanjuti melalui rekomendasi perbaikan kerangka kebijakan,
program, anggaran, dan regulasi yang berpihak pada pembangunan urusan
perpustakaan dan literasi di daerah.

Koordinasi lebih lanjut, staf Bapak/Ibu dapat menghubungi Saudara Irhamni di nomor
kontak 0888-7707-741.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Deputi Bidang Pengembangan
Sumber Daya Perpustakaan

ADIN BONDAR

Tembusan:

1. Kepala Perpustakaan Republik Indonesia;

2. Sekretaris Utama Perpustakaan Nasional Republik Indonesia;

3. Direktur Jendral Bina Pembangunan Daerah Kementerian Dalam Negeri;
4. Direktur Jendral Otonomi Daerah Kementerian Dalam Negeri.

|
Alamat. J1. Salemba Raya No. 284, Jakarta Pusat, Indonesia - 10430
Telepon. (62-21) 3922749, 3154864,3101411 Faksimile. (62-21) 3101472

Laman. www.perpusnas.go.id Pos Elektronik. info@perpusnas.go.id
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Lampiran Surat

Nomor : B.844/4/APB.00.02/11.2026
Tanggal : 20 Februari 2026

NILAI AKHIR IPLM PROVINSI

VARIABEL

VARIABEL

VARIABEL

VARIABEL

DIMENSI

DIMENSI

NO. PROVINSI SDM KOLEKSI | PELAYANAN | PENGELOLAAN | KEPATUHAN | KINERJA IPLM
1 ACEH 0.495 0.416 0.403 0.5 0.456 0.452 45.29
2 BANTEN 0.667 0.487 0.526 0.67 0.577 0.598 48.59
3 BENGKULU 0.457 0.31 0.359 0.422 0.383 0.391 36.5
4 DI YOGYAKARTA 0.452 0.478 0.463 0.564 0.465 0.513 48.05
5 DKI JAKARTA 0.556 0.52 0.506 0.608 0.538 0.557 44.15
6 GORONTALO 0.244 0.095 0.139 0.169 0.17 0.154 10.46
7 JAMBI 0.615 0.514 0.532 0.652 0.565 0.592 25.53
8 JAWA BARAT 0.235 0.151 0.167 0.184 0.193 0.175 18.07
9 JAWA TENGAH 0.488 0.404 0.431 0.512 0.446 0.472 38.86
10 (JAWATIMUR 0.61 0.523 0.53 0.593 0.567 0.561 56.29
11 [KALIMANTAN BARAT 0.558 0.366 0.395 0.474 0.462 0.434 34.98
12 [KALIMANTAN SELATAN 0.31 0.25 0.22 0.273 0.28 0.246 25.16
13 [KALIMANTAN TENGAH 0.201 0.146 0.104 0.197 0.173 0.151 6.28
14 KALIMANTAN TIMUR 0.469 0.45 0.394 0.472 0.46 0.433 4411
15 |KALIMANTAN UTARA 0.412 0.326 0.315 0.394 0.369 0.354 35.87
16 |KEP. BANGKA BELITUNG 0.429 0.367 0.387 0.456 0.398 0.422 371
17 |KEP. RIAU 0.516 0.406 0.415 0.638 0.461 0.527 36.04
18 [LAMPUNG 0.525 0.332 0.336 0.423 0.428 0.38 32.3
19 [MALUKU 0.194 0.382 0.387 0.485 0.288 0.436 30.18

20 |MALUKU UTARA 0.191 0.068 0.152 0.152 0.13 0.152 10.98
21 NUSA TENGGARA BARAT 0.433 0.407 0.374 0.475 0.42 0.424 31.77
22 NUSA TENGGARA TIMUR 0.402 0.39 0.366 0.522 0.396 0.444 40.56
23 |PAPUA 0.133 0.069 0.065 0.155 0.101 0.11 2.74
24 |PAPUA BARAT 0.401 0.555 0.401 0.65 0.478 0.525 34.64
25 |RIAU 0.369 0.381 0.394 0.489 0.375 0.441 27.02
26 SULAWESI BARAT 0.48 0.407 0.36 0.466 0.443 0.413 25.72
27 |SULAWESI SELATAN 0.517 0.483 0.472 0.531 0.5 0.501 47.74
28 |SULAWESI TENGAH 0.255 0.341 0.333 0.269 0.298 0.301 30.04
29 |SULAWESI TENGGARA 0.335 0.267 0.259 0.336 0.301 0.298 29.24
30 |SULAWESIUTARA 0.374 0.219 0.33 0.494 0.297 0.412 22.18
31 |SUMATERA BARAT 0.419 0.424 0.395 0.483 0.421 0.439 43.36
32 |SUMATERA SELATAN 0.537 0.409 0.382 0.495 0.473 0.439 37.81
33 |SUMATERA UTARA 0.481 0.411 0.393 0.427 0.446 0.41 40.54
Catatan

Pengukuran IPLM dan TKM hanya dilakukan pada Provinsi dan Kabupaten/Kota yang urusan perpustakaannnya ditangani oleh
kelembagaan setingkat dinas.




NILAI AKHIR IPLM KABUPATEN/KOTA

No. KABUPATENKOTA OLEKSI | 'SoM | PELAYANAN | PENGELOLAAN | KEPATURAN | KINERJA | 'PLM
1 KAB. ACEH BARAT 0.03 0.45 0.063 0.198 0.24 0.131 7.6
2 KAB. ACEH BARAT DAYA 0.147 0.178 0.127 0.198 0.162 0.163 5.45
3 KAB. ACEH BESAR 0.144 0.214 0.141 0.266 0.18 0.203 4.94
4 KAB. ACEH JAYA 0.296 0.202 0.322 0.383 0.249 0.353 11.96
5 KAB. ACEH SELATAN 0.133 0.164 0.115 0.229 0.148 0.172 8.24
6 KAB. ACEH SINGKIL 0.194 0.322 0.177 0.329 0.258 0.253 6.49
7 KAB. ACEH TAMIANG 0.069 0.09 0.049 0.086 0.08 0.068 4.15
8 KAB. ACEH TENGAH 0.163 0.218 0.122 0.234 0.191 0.178 7.33
9 KAB. ACEH TENGGARA 0.178 0.189 0.254 0.346 0.184 0.3 2.03
10 KAB. ACEH TIMUR 0.111 0.201 0.171 0.29 0.156 0.231 2.31
1" KAB. ACEH UTARA 0.245 0.261 0.181 0.276 0.253 0.228 3.06
12 KAB. ADM. KEP. SERIBU 0.093 0.022 0 0 0.058 0 0.49
13 KAB. AGAM 0.205 0.202 0.238 0.413 0.204 0.326 21.07
14 KAB. ALOR 0.265 0.277 0.246 0.287 0.271 0.267 0.72
15 KAB. ASAHAN 0.037 0.084 0.088 0.085 0.06 0.087 7.89
16 KAB. BADUNG 0.177 0.177 0.161 0.242 0.177 0.202 19.43
17 KAB. BALANGAN 0.137 0.169 0.122 0.208 0.153 0.165 10.72
18 KAB. BANDUNG 0.32 0.299 0.307 0.374 0.309 0.341 12.54
19 KAB. BANDUNG BARAT 0.246 0.293 0.328 0.431 0.269 0.38 17.51
20 KAB. BANGGAI 0.082 0.18 0.127 0.206 0.131 0.167 1.83
21 KAB. BANGGAI KEPULAUAN 0.135 0.197 0.151 0.271 0.166 0.211 19.77
22 KAB. BANGGAI LAUT 0.04 0.069 0.042 0.078 0.055 0.06 4.34
23 KAB. BANGKA 0.068 0.128 0.113 0.144 0.098 0.129 11.96
24 KAB. BANGKA BARAT 0.233 0.231 0.243 0.286 0.232 0.265 25.5
25 KAB. BANGKALAN 0.16 0.277 0.153 0.275 0.218 0.214 2.99
26 KAB. BANGKA SELATAN 0.115 0.154 0.154 0.218 0.134 0.186 15.92
27 KAB. BANGKA TENGAH 0.136 0.103 0.109 0.124 0.12 0.117 11.77
28 KAB. BANJAR 0.229 0.164 0.141 0.265 0.196 0.203 8.95
29 KAB. BANJARNEGARA 0.178 0.105 0.112 0.134 0.141 0.122 11.49
30 KAB. BANTAENG 0.302 0.491 0.254 0.346 0.397 0.3 15.48
31 KAB. BANTUL 0.13 0.185 0.095 0.111 0.158 0.103 8.41
32 KAB. BANYUASIN 0.105 0.107 0.063 0.117 0.106 0.09 6.62
33 KAB. BANYUMAS 0.237 0.327 0.275 0.217 0.282 0.246 12.03
34 KAB. BANYUWANGI 0.117 0.15 0.36 0.397 0.133 0.379 30.52
35 KAB. BARITO KUALA 0.007 0.048 0.004 0.005 0.027 0.004 1.12
36 KAB. BARITO TIMUR 0.106 0.17 0.11 0.189 0.138 0.15 4.75
37 KAB. BARITO UTARA 0.086 0.145 0.046 0.087 0.115 0.066 2.75
38 KAB. BARRU 0.067 0.167 0.156 0.166 0.117 0.161 13.73
39 KAB. BATANG 0.135 0.153 0.211 0.236 0.144 0.224 19.96
40 KAB. BATANGHARI 0.142 0.264 0.113 0.243 0.203 0.178 4.75
41 KAB. BATU BARA 0.14 0.157 0.149 0.207 0.148 0.178 9.89
42 KAB. BEKASI 0.174 0.301 0.328 0.299 0.238 0.313 29.05
43 KAB. BELITUNG 0.158 0.245 0.148 0.249 0.201 0.198 19.78
44 KAB. BELITUNG TIMUR 0.142 0.167 0.19 0.286 0.155 0.238 213
45 KAB. BELU 0.117 0.132 0.126 0.181 0.124 0.154 8.61
46 KAB. BENER MERIAH 0.265 0.429 0.254 0.254 0.347 0.254 4.18
47 KAB. BENGKALIS 0.099 0.092 0.084 0.162 0.096 0.123 5.3
48 KAB. BENGKAYANG 0.186 0.272 0.225 0.409 0.229 0.317 29.06
49 KAB. BENGKULU SELATAN 0.155 0.195 0.121 0.178 0.175 0.15 7.79
50 KAB. BENGKULU TENGAH 0.146 0.337 0.185 0.257 0.241 0.221 3.68




51 KAB. BENGKULU UTARA 0.126 0.199 0.109 0.206 0.163 0.158 9.92
52 KAB. BERAU 0.193 0.118 0.136 0.204 0.156 0.17 9.39
53 KAB. BIMA 0.178 0.24 0.173 0.27 0.209 0.221 1.39
54 KAB. BINTAN 0.199 0.204 0.166 0.203 0.201 0.185 6.1

55 KAB. BIREUEN 0.125 0.212 0.142 0.33 0.168 0.236 10.59
56 KAB. BLITAR 0.103 0.201 0.209 0.262 0.152 0.235 21.05
57 KAB. BLORA 0.114 0.19 0.209 0.273 0.152 0.241 21.45
58 KAB. BOALEMO 0.319 0.266 0.32 0.368 0.293 0.344 1.46
59 KAB. BOGOR 0.564 0.589 0.542 0.714 0.577 0.628 9.5

60 KAB. BOJONEGORO 0.184 0.26 0.114 0.283 0.222 0.199 18.11
61 KAB. BOLAANG MONGONDOW 0.291 0.214 0.245 0.206 0.253 0.225 4.38
62 KAB. BOLAANG MONGONDOW SELATAN 0.069 0.022 0.072 0.186 0.045 0.128 0.34
63 KAB. BOLAANG MONGONDOW TIMUR 0.142 0.198 0.156 0.244 0.17 0.2 3.58
64 KAB. BOLAANG MONGONDOW UTARA 0.144 0.129 0.074 0.1 0.137 0.087 1.99
65 KAB. BOMBANA 0.083 0.158 0.215 0.475 0.121 0.345 234
66 KAB. BONDOWOSO 0.076 0.074 0.071 0.092 0.075 0.081 6.22
67 KAB. BONE 0.211 0.277 0.265 0.343 0.244 0.304 17.25
68 KAB. BONE BOLANGO 0.1 0.168 0.127 0.254 0.134 0.19 17.12
69 KAB. BOVEN DIGOEL 0.055 0.106 0.018 0.033 0.08 0.025 0.73
70 KAB. BOYOLALI 0.272 0.164 0.244 0.243 0.218 0.244 20.57
7 KAB. BREBES 0.11 0.243 0.115 0.12 0.177 0.118 13.57
72 KAB. BULELENG 0.202 0.172 0.218 0.314 0.187 0.266 2.53
73 KAB. BULUKUMBA 0.097 0.18 0.119 0.193 0.139 0.156 15.09
74 KAB. BULUNGAN 0.094 0.117 0.143 0.225 0.105 0.184 3.84
75 KAB. BUNGO 0.146 0.232 0.23 0.277 0.189 0.254 0.47
76 KAB. BUOL 0.112 0.175 0.11 0.18 0.144 0.145 14.48
77 KAB. BURU 0.078 0.129 0.098 0.157 0.104 0.128 6.02
78 KAB. BUTON 0.16 0.212 0.183 0.293 0.186 0.238 3.97
79 KAB. BUTON SELATAN 0.179 0.259 0.13 0.207 0.219 0.169 6.55
80 KAB. BUTON TENGAH 0.141 0.25 0.161 0.218 0.195 0.189 2.79
81 KAB. CIAMIS 0.108 0.115 0.169 0.261 0.111 0.216 18.42
82 KAB. CIANJUR 0.096 0.11 0.126 0.172 0.103 0.149 11.31
83 KAB. CILACAP 0.211 0.255 0.168 0.326 0.233 0.247 20.81
84 KAB. CIREBON 0.07 0.101 0.129 0.147 0.086 0.138 4.28
85 KAB. DELI SERDANG 0.183 0.162 0.098 0.109 0.172 0.104 8.91

86 KAB. DEMAK 0.07 0.05 0.112 0.106 0.06 0.109 9.42
87 KAB. DHARMASRAYA 0.129 0.229 0.217 0.325 0.179 0.271 19.04
88 KAB. DOMPU 0.306 0.173 0.21 0.28 0.239 0.245 0.58
89 KAB. DONGGALA 0.138 0.137 0.121 0.185 0.137 0.153 5.82
90 KAB. EMPAT LAWANG 0.108 0.235 0.137 0.285 0.171 0.211 17.77
91 KAB. ENREKANG 0.135 0.29 0.279 0.401 0.213 0.34 30.2
92 KAB. FAKFAK 0.114 0.241 0.155 0.182 0.178 0.169 1.34
93 KAB. FLORES TIMUR 0.044 0.073 0.073 0.052 0.059 0.063 0.5

94 KAB. GARUT 0.036 0.047 0.031 0.051 0.042 0.041 4.12
95 KAB. GAYO LUES 0.044 0.068 0.08 0.154 0.056 0.117 9.88
96 KAB. GIANYAR 0.122 0.12 0.122 0.177 0.121 0.149 6.04
97 KAB. GORONTALO 0.171 0.16 0.178 0.229 0.165 0.203 1.37
98 KAB. GORONTALO UTARA 0.046 0.166 0.11 0.232 0.105 0.171 0.74
99 KAB. GOWA 0.18 0.248 0.167 0.268 0.214 0.217 7.75
100 |KAB. GRESIK 0.057 0.055 0.053 0.083 0.056 0.068 6.42
101 |KAB. GROBOGAN 0.239 0.33 0.294 0.523 0.285 0.408 37.12
102 |KAB. GUNUNGKIDUL 0.129 0.153 0.142 0.214 0.141 0.178 16.67
103 (KAB. GUNUNG MAS 0.092 0.105 0.053 0.026 0.098 0.04 4.33




104 |KAB. HALMAHERA BARAT 0.224 0.171 0.184 0.178 0.198 0.181 1.35
105 |KAB. HALMAHERA SELATAN 0.119 0.114 0.082 0.184 0.117 0.133 2.2

106 (KAB. HALMAHERA TENGAH 0.14 0.354 0.218 0.402 0.247 0.31 273
107 |KAB. HALMAHERA UTARA 0.127 0.128 0.104 0.147 0.127 0.125 1.68
108 |KAB. HULU SUNGAI SELATAN 0.223 0.308 0.229 0.349 0.266 0.289 27.36
109 |KAB. HULU SUNGAI TENGAH 0.101 0.178 0.092 0.21 0.14 0.151 5.84
110  |KAB. HULU SUNGAI UTARA 0.099 0.119 0.143 0.148 0.109 0.146 13.46
111 |KAB. INDRAGIRI HILIR 0.155 0.331 0.217 0.322 0.243 0.269 1.87
112 |KAB. INDRAGIRI HULU 0.095 0.07 0.025 0.034 0.083 0.03 4.57
113 |KAB. INDRAMAYU 0.101 0.078 0.083 0.129 0.089 0.106 2.88
114 |KAB. JEMBER 0.172 0.213 0.212 0.264 0.192 0.238 5.59
115 |KAB. JENEPONTO 0.226 0.272 0.306 0.297 0.249 0.302 27.48
116 |KAB. JEPARA 0.188 0.207 0.187 0.243 0.198 0.215 10.35
117 |KAB. JOMBANG 0.079 0.11 0.292 0.369 0.094 0.33 23.58
118 |KAB. KAIMANA 0.055 0.016 0.081 0.245 0.036 0.163 4.59
119 |KAB. KAMPAR 0.141 0.143 0.243 0.305 0.142 0.274 13.38
120 |KAB. KAPUAS 0.112 0.206 0.128 0.253 0.159 0.19 1.17
121 |KAB. KAPUAS HULU 0.044 0.1 0.24 0.32 0.072 0.28 21.77
122 |KAB. KARANGANYAR 0.114 0.116 0.087 0.141 0.115 0.114 11.43
123  |KAB. KARANGASEM 0.082 0.09 0.073 0.145 0.086 0.11 5.72
124 |KAB. KARAWANG 0.177 0.187 0.192 0.243 0.181 0.218 4.22
125 |KAB. KARIMUN 0.079 0.111 0.075 0.132 0.095 0.104 10.1

126 |KAB. KARO 0.045 0.029 0.026 0.038 0.037 0.031 3.32
127  |KAB. KAUR 0.183 0.281 0.133 0.187 0.232 0.16 0.25
128 |KAB. KAYONG UTARA 0.057 0.119 0.091 0.102 0.088 0.097 5.19
129 |KAB. KEBUMEN 0.429 0.25 0.508 0.354 0.34 0.431 40.36
130 |KAB. KEDIRI 0.092 0.136 0.103 0.148 0.114 0.126 4.99
131 |KAB. KENDAL 0.158 0.169 0.182 0.275 0.164 0.228 20.1

132 |KAB. KEPAHIANG 0.28 0.325 0.231 0.358 0.302 0.295 2.51

133 |KAB. KEP. ANAMBAS 0.103 0.167 0.213 0.301 0.135 0.257 14.24
134 |KAB. KEPULAUAN ARU 0.133 0.209 0.153 0.2 0.171 0.176 17.46
135 |KAB. KEPULAUAN MENTAWAI 0.01 0.022 0.068 0.13 0.016 0.099 7.4

136 |KAB. KEPULAUAN MERANTI 0.308 0.316 0.227 0.345 0.312 0.286 29.38
137 |KAB. KEPULAUAN SANGIHE 0.068 0.157 0.091 0.146 0.113 0.119 11.69
138 |KAB. KEP. SELAYAR 0.041 0.163 0.037 0.054 0.102 0.046 5.72
139 |KAB. KEP. SIAU TAGULANDANG BIARO 0.064 0.074 0.101 0.112 0.069 0.106 9.52
140 |KAB. KEPULAUAN SULA 0.068 0.139 0.101 0.154 0.103 0.127 12.01
141 |KAB. KEPULAUAN TALAUD 0.139 0.174 0.136 0.232 0.156 0.184 17.58
142 |KAB. KERINCI 0.165 0.177 0.271 0.243 0.171 0.257 1.47
143 |KAB. KETAPANG 0.083 0.08 0.095 0.137 0.081 0.116 10.55
144  |KAB. KLATEN 0.086 0.147 0.115 0.134 0.117 0.125 12.24
145 |KAB. KLUNGKUNG 0.077 0.145 0.151 0.23 0.111 0.19 16.69
146 |KAB. KOLAKA 0.172 0.252 0.165 0.276 0.212 0.221 3.49
147  |KAB. KOLAKA TIMUR 0.166 0.225 0.229 0.275 0.196 0.252 4.05
148 |KAB. KOLAKA UTARA 0.277 0.42 0.229 0.26 0.349 0.245 714
149 |KAB. KONAWE 0.05 0.05 0.045 0.074 0.05 0.06 5.69
150 |KAB. KONAWE KEPULAUAN 0.299 0.146 0.265 0.303 0.222 0.284 26.55
151 |KAB. KONAWE SELATAN 0.149 0.23 0.147 0.227 0.19 0.187 3.44
152 |KAB. KONAWE UTARA 0.065 0.1 0.06 0.032 0.082 0.046 0.34
153 |KAB. KOTABARU 0.124 0.244 0.152 0.351 0.184 0.252 10.98
154 |KAB. KOTAWARINGIN BARAT 0.151 0.225 0.071 0.194 0.188 0.132 14.9
155 |KAB. KOTAWARINGIN TIMUR 0.094 0.144 0.088 0.156 0.119 0.122 3.9

156 |KAB. KUANTAN SINGINGI 0.214 0.268 0.306 0.375 0.241 0.34 0.7




157 |KAB. KUBU RAYA 0.099 0.164 0.152 0.242 0.132 0.197 3.76
158 |KAB. KUDUS 0.154 0.327 0.197 0.301 0.241 0.249 24.65
159 |KAB. KULON PROGO 0.233 0.182 0.189 0.289 0.208 0.239 20.47
160 |KAB. KUNINGAN 0.177 0.199 0.194 0.249 0.188 0.222 2.99
161 |KAB. KUPANG 0.087 0.085 0.097 0.096 0.086 0.097 0.15
162 |KAB. KUTAI BARAT 0.125 0.185 0.09 0.141 0.155 0.115 4.04
163 |KAB. KUTAI KARTANEGARA 0.283 0.28 0.262 0.267 0.281 0.264 12.81
164  |KAB. KUTAI TIMUR 0.152 0.152 0.153 0.224 0.152 0.188 10.05
165 |KAB. LABUHANBATU 0.127 0.179 0.107 0.266 0.153 0.187 273
166 |KAB. LABUHANBATU SELATAN 0.159 0.164 0.127 0.222 0.162 0.174 13.85
167 |KAB. LABUHANBATU UTARA 0.038 0.12 0.062 0.126 0.079 0.094 0.81

168 |KAB. LAHAT 0.073 0.163 0.074 0.144 0.118 0.109 6.3

169 |KAB. LAMANDAU 0.116 0.112 0.093 0.153 0.114 0.123 9.44
170 |KAB. LAMONGAN 0.121 0.247 0.179 0.262 0.184 0.22 18.9
171 |KAB. LAMPUNG BARAT 0.296 0.496 0.377 0.528 0.396 0.452 15.25
172 |KAB. LAMPUNG SELATAN 0.039 0.03 0.042 0.073 0.034 0.058 0.13
173 |KAB. LAMPUNG TENGAH 0.027 0.022 0.07 0.063 0.024 0.067 0.05
174 |KAB. LAMPUNG TIMUR 0.117 0.173 0.118 0.256 0.145 0.187 12.78
175 |KAB. LAMPUNG UTARA 0.098 0.111 0.121 0.103 0.104 0.112 10.98
176  |KAB. LANDAK 0.088 0.138 0.043 0.1 0.113 0.072 4.04
177 |KAB. LANGKAT 0.138 0.168 0.127 0.22 0.153 0.173 8.9

178 |KAB. LEBAK 0.214 0.137 0.199 0.261 0.176 0.23 0.6

179 |KAB. LEBONG 0.111 0.184 0.106 0.218 0.147 0.162 6.05
180 |KAB. LEMBATA 0.155 0.264 0.167 0.291 0.209 0.229 3.28
181  |KAB. LIMA PULUH KOTA 0.184 0.185 0.186 0.264 0.184 0.225 19.87
182 |KAB. LINGGA 0.035 0.061 0.124 0.126 0.048 0.126 10.23
183 |KAB. LOMBOK BARAT 0.082 0.092 0.113 0.105 0.087 0.109 3.28
184 |KAB. LOMBOK TENGAH 0.014 0.024 0.014 0.02 0.019 0.017 1.73
185 |KAB. LOMBOK TIMUR 0.223 0.268 0.215 0.274 0.246 0.244 0.81

186 |KAB. LOMBOK UTARA 0.036 0.055 0.106 0.088 0.046 0.097 8.15
187 |KAB. LUMAJANG 0.091 0.171 0.074 0.127 0.131 0.101 7.29
188 |KAB. LUWU 0.068 0.151 0.091 0.165 0.1 0.128 5.53
189 |KAB. LUWU TIMUR 0.126 0.126 0.127 0.204 0.126 0.165 15.37
190 |KAB. LUWU UTARA 0.157 0.206 0.198 0.324 0.182 0.261 7.01

191 |KAB. MADIUN 0.098 0.138 0.096 0.19 0.118 0.143 13.56
192 |KAB. MAGELANG 0.193 0.286 0.243 0.222 0.239 0.233 12.31
193 |KAB. MAGETAN 0.078 0.042 0.061 0.064 0.06 0.062 6.04
194  |KAB. MAJALENGKA 0.102 0.101 0.101 0.149 0.101 0.125 5.78
195 |KAB. MAJENE 0.214 0.29 0.199 0.226 0.252 0.213 213
196 |KAB. MALAKA 0.097 0.05 0.159 0.136 0.073 0.148 0.97
197 |KAB. MALANG 0.145 0.154 0.143 0.267 0.149 0.205 5.83
198 |KAB. MALINAU 0.143 0.154 0.137 0.193 0.149 0.165 6.34
199 |KAB. MALUKU TENGAH 0.142 0.132 0.127 0.16 0.137 0.143 1.45
200 |KAB. MALUKU TENGGARA 0.059 0.078 0.074 0.07 0.069 0.072 1.61

201 |KAB. MAMUJU 0.181 0.183 0.193 0.283 0.182 0.238 1.23
202 |KAB. MANDAILING NATAL 0.028 0.079 0.059 0.107 0.054 0.083 4.75
203 |KAB. MANGGARAI 0.143 0.236 0.254 0.313 0.189 0.284 3.47
204 |KAB. MANGGARAI BARAT 0.017 0.054 0.016 0.025 0.036 0.02 249
205 |KAB. MANGGARAI TIMUR 0.03 0.073 0.186 0.217 0.052 0.202 8.65
206 |KAB. MANOKWARI 0.397 0.256 0.292 0.425 0.326 0.359 4.36
207 |KAB. MAPPI 0.109 0.13 0.11 0.179 0.12 0.144 0.22
208 |KAB. MAROS 0.183 0.161 0.231 0.256 0.172 0.243 22.17
209 |KAB. MAYBRAT 0.062 0 0.026 0.099 0.031 0.062 0.05




210 |KAB. MELAWI 0.104 0.151 0.128 0.215 0.128 0.171 3.75
211 |KAB. MEMPAWAH 0.13 0.272 0.123 0.286 0.201 0.204 2.96
212 |KAB. MERANGIN 0.09 0.085 0.088 0.13 0.087 0.109 1.94
213 |KAB. MERAUKE 0.036 0.074 0.069 0.154 0.055 0.112 0.66
214  |KAB. MESUJI 0.115 0.19 0.16 0.242 0.152 0.201 13.76
215 |KAB. MIMIKA 0.153 0.352 0.17 0.274 0.253 0.222 3.93
216 |KAB. MINAHASA 0.091 0.096 0.085 0.104 0.094 0.094 0.16
217  |KAB. MINAHASA SELATAN 0.08 0.101 0.092 0.05 0.09 0.071 0.09
218 |KAB. MINAHASA TENGGARA 0.121 0.206 0.222 0.228 0.164 0.225 0.39
219 |KAB. MINAHASA UTARA 0.196 0.195 0.18 0.289 0.196 0.235 6.6

220 |KAB. MOJOKERTO 0.077 0.064 0.115 0.204 0.071 0.16 13.3
221 |KAB. MOROWALI 0.117 0.13 0.084 0.127 0.123 0.106 7.49
222 |KAB. MOROWALI UTARA 0.093 0.084 0.08 0.104 0.089 0.092 1.8

223 |KAB. MUARA ENIM 0.136 0.154 0.107 0.228 0.145 0.168 9.64
224 |KAB. MUARO JAMBI 0.1 0.119 0.077 0.146 0.11 0.111 3.39
225 |KAB. MUKO MUKO 0.147 0.133 0.121 0.17 0.14 0.145 0.26
226 |KAB. MUNA 0.067 0.138 0.114 0.179 0.103 0.146 4.16
227 |KAB. MUNA BARAT 0.073 0.104 0.121 0.13 0.088 0.125 5.84
228 |KAB. MURUNG RAYA 0.146 0.305 0.127 0.238 0.226 0.182 0.55
229 |KAB. MUSI BANYUASIN 0.153 0.219 0.195 0.268 0.186 0.231 6.03
230 |KAB. MUSI RAWAS 0.322 0.43 0.23 0.336 0.376 0.283 6.32
231 |KAB. MUSI RAWAS UTARA 0.091 0.254 0.109 0.186 0.172 0.148 14.63
232 |KAB. NAGAN RAYA 0.133 0.203 0.106 0.159 0.168 0.132 7.08
233 |KAB. NAGEKEO 0.157 0.21 0.148 0.274 0.184 0.211 3.72
234 |KAB. NATUNA 0.086 0.109 0.131 0.135 0.097 0.133 10.91
235 |KAB. NGADA 0.122 0.3 0.16 0.181 0.211 0.171 2.06
236 |KAB. NGANJUK 0.319 0.187 0.365 0.406 0.253 0.385 234
237 |KAB. NGAWI 0.185 0.197 0.158 0.242 0.191 0.2 10.02
238 |KAB. NIAS 0.088 0.134 0.082 0.186 0.111 0.134 1.52
239 |KAB. NIAS BARAT 0.295 0.333 0.258 0.246 0.314 0.252 2.65
240 |KAB. NIAS SELATAN 0.162 0.116 0.033 0.118 0.139 0.076 0.11

241 |KAB. NIAS UTARA 0.109 0.202 0.085 0.117 0.156 0.101 0.15
242  |KAB. NUNUKAN 0.104 0.129 0.101 0.167 0.116 0.134 5.31

243 |KAB. OGAN ILIR 0.037 0.124 0.05 0.057 0.08 0.054 5.49
244 |KAB. OGAN KOMERING ILIR 0.3 0.413 0.277 0.315 0.356 0.296 30.32
245 |KAB. OGAN KOMERING ULU 0.406 0.585 0.375 0.549 0.495 0.462 10.71
246 |KAB. OGAN KOMERING ULU SELATAN 0.147 0.225 0.161 0.288 0.186 0.225 8.76
247 |KAB. OGAN KOMERING ULU TIMUR 0.044 0.132 0.072 0.041 0.088 0.057 5.14
248 |KAB. PACITAN 0.108 0.118 0.084 0.144 0.113 0.114 8.01

249 |KAB. PADANG LAWAS 0.293 0.335 0.238 0.353 0.314 0.296 1.64
250 |KAB.PADANG LAWAS UTARA 0.086 0.164 0.1 0.237 0.125 0.169 1.63
251 |KAB. PADANG PARIAMAN 0.103 0.141 0.117 0.212 0.122 0.164 7.79
252 |KAB. PAKPAK BHARAT 0.26 0.084 0.105 0.14 0.172 0.123 8.26
253 |KAB. PAMEKASAN 0.134 0.235 0.192 0.377 0.184 0.284 4.89
254 |KAB. PANDEGLANG 0.179 0.186 0.182 0.247 0.182 0.214 4.87
255 |KAB. PANGANDARAN 0.208 0.135 0.2 0.194 0.172 0.197 8.64
256 |KAB. PANGKAJENE DAN KEPULAUAN. 0.399 0.506 0.52 0.675 0.453 0.597 55.41
257 |KAB. PARIGI MOUTONG 0.146 0.15 0.156 0.208 0.148 0.182 2.7

258 |KAB. PASAMAN 0.078 0.15 0.11 0.253 0.114 0.181 719
259 |KAB. PASAMAN BARAT 0.11 0.173 0.108 0.153 0.141 0.131 6.11

260 |KAB.PASANGKAYU 0.216 0.284 0.105 0.268 0.25 0.186 3.06
261 |KAB.PASER 0.165 0.176 0.147 0.216 0.171 0.181 5.51

262 |KAB. PASURUAN 0.151 0.186 0.169 0.332 0.169 0.251 3.18




263 |KAB. PATI 0.234 0.274 0.259 0.319 0.254 0.289 11.86
264 |KAB. PEGUNUNGAN ARFAK 0 0.045 0.004 0.011 0.023 0.008 0.04
265 |KAB. PEKALONGAN 0.225 0.003 0.04 0.025 0.114 0.032 4.7

266 |KAB.PELALAWAN 0.158 0.235 0.15 0.254 0.197 0.202 2.96
267 |KAB. PEMALANG 0.216 0.236 0.201 0.229 0.226 0.215 14.88
268 |KAB. PENAJAM PASER UTARA 0.191 0.177 0.178 0.191 0.184 0.184 18.2
269 |KAB. PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR 0.086 0.183 0.127 0.14 0.135 0.133 13.37
270 |KAB. PESAWARAN 0.031 0.162 0.087 0.097 0.097 0.092 6.37
271 |KAB. PESISIR SELATAN 0.197 0.293 0.189 0.259 0.245 0.224 7.06
272 |KAB. PIDIE 0.163 0.288 0.203 0.337 0.225 0.27 13.07
273 |KAB. PIDIE JAYA 0.225 0.292 0.173 0.397 0.259 0.285 17.62
274 |KAB. PINRANG 0.037 0.012 0.123 0.274 0.025 0.198 10.62
275 |KAB. POHUWATO 0.118 0.172 0.119 0.231 0.145 0.175 6.85
276 |KAB. POLEWALI MANDAR 0.195 0.315 0.229 0.271 0.255 0.25 0.2

277 |KAB. PONOROGO 0.156 0.184 0.165 0.244 0.17 0.204 5.89
278 |KAB.POSO 0.093 0.114 0.103 0.189 0.104 0.147 6.21

279 |KAB. PRINGSEWU 0.086 0.091 0.106 0.15 0.089 0.128 11.13
280 |KAB.PROBOLINGGO 0.127 0.083 0.123 0.288 0.105 0.205 15.5
281 |KAB. PULANG PISAU 0.048 0.076 0.065 0.07 0.062 0.067 0.54
282 |KAB. PULAU MOROTAI 0.201 0.266 0.177 0.28 0.233 0.228 10.74
283 |KAB. PULAU TALIABU 0.129 0.161 0.145 0.166 0.145 0.155 10.3
284 |KAB. PURBALINGGA 0.157 0.199 0.164 0.298 0.177 0.231 14.07
285 |KAB. PURWAKARTA 0.014 0.02 0.018 0.019 0.017 0.019 1.82
286 |KAB. PURWOREJO 0.133 0.128 0.116 0.191 0.13 0.153 9.36
287 |KAB. REJANG LEBONG 0.166 0.112 0.148 0.211 0.139 0.179 1.95
288 |KAB. REMBANG 0.041 0.053 0.04 0.065 0.047 0.053 0.45
289 |KAB. ROKAN HILIR 0.136 0.173 0.108 0.216 0.154 0.162 2.8

290 |KAB. ROKAN HULU 0.182 0.174 0.144 0.189 0.178 0.167 5.33
291 |KAB. ROTE NDAO 0.17 0.137 0.206 0.195 0.154 0.2 9.05
292 |KAB. SABU RAIJUA 0.17 0.305 0.205 0.393 0.237 0.299 28.05
293 |KAB. SAMBAS 0.047 0.1 0.072 0.103 0.074 0.087 8.34
294 |KAB. SAMPANG 0.209 0.229 0.179 0.304 0.219 0.242 2.52
295 |KAB. SANGGAU 0.183 0.418 0.565 0.453 0.3 0.509 32.02
296 |KAB. SARMI 0.114 0.193 0.094 0.199 0.153 0.146 5.17
297 |KAB. SAROLANGUN 0.138 0.128 0.177 0.301 0.133 0.239 20.71
298 |KAB. SEKADAU 0.228 0.309 0.211 0.4 0.269 0.305 1.49
299 |KAB. SELUMA 0.126 0.179 0.106 0.167 0.152 0.136 7.07
300 |KAB. SEMARANG 0.219 0.177 0.215 0.309 0.198 0.262 11.59
301 |KAB. SERAM BAGIAN TIMUR 0.179 0.225 0.156 0.289 0.202 0.223 5.78
302 |KAB. SERANG 0.211 0.175 0.202 0.292 0.193 0.247 3.52
303 |KAB. SERDANG BEDAGAI 0.229 0.195 0.156 0.238 0.212 0.197 1.18
304 |KAB. SERUYAN 0.091 0.135 0.134 0.2 0.113 0.167 9.86
305 |KAB. SIAK 0.062 0.096 0.086 0.155 0.079 0.121 10.81
306 |KAB. SIDENRENG RAPPANG 0.098 0.157 0.22 0.234 0.128 0.227 19.73
307 |KAB. SIDOARJO 0.245 0.272 0.256 0.35 0.259 0.303 10.96
308 |KAB. SIGI 0.231 0.11 0.18 0.387 0.171 0.283 22.84
309 |KAB. SIJUNJUNG 0.248 0.195 0.2 0.297 0.221 0.248 11.04
310 |KAB. SIKKA 0.155 0.135 0.134 0.31 0.145 0.222 1.48
311 |KAB. SIMEULUE 0.157 0.133 0.181 0.459 0.145 0.32 0.85
312 |KAB. SINJAI 0.076 0.217 0.11 0.156 0.146 0.133 13.7
313 |KAB. SINTANG 0.246 0.202 0.146 0.259 0.224 0.203 0.9

314 |KAB. SITUBONDO 0.11 0.173 0.118 0.205 0.141 0.162 10.24
315 |KAB. SLEMAN 0.182 0.155 0.172 0.251 0.169 0.212 11.14




316 |KAB. SOLOK 0.227 0.414 0.352 0.332 0.32 0.342 1.36
317 |KAB. SOLOK SELATAN 0.117 0.086 0.127 0.146 0.101 0.137 6.57
318 |KAB. SOPPENG 0.058 0.123 0.054 0.163 0.091 0.109 10.34
319 |KAB. SORONG 0.329 0.278 0.164 0.291 0.304 0.227 0.88
320 |KAB. SRAGEN 0.045 0.069 0.078 0.046 0.057 0.062 6.05
321 |KAB. SUBANG 0.107 0.431 0.183 0.292 0.269 0.237 4.81
322 |KAB. SUKABUMI 0.049 0.054 0.189 0.229 0.051 0.209 13.66
323 |KAB. SUKAMARA 0.126 0.241 0.167 0.262 0.183 0.215 19.17
324 |KAB. SUKOHARJO 0.298 0.254 0.287 0.448 0.276 0.368 23.8
325 |KAB. SUMBA BARAT 0.123 0.185 0.226 0.331 0.154 0.278 20
326 |KAB. SUMBA BARAT DAYA 0.097 0.239 0.09 0.19 0.168 0.14 0.48
327 |KAB. SUMBA TENGAH 0.266 0.43 0.272 0.26 0.348 0.266 2.88
328 |KAB. SUMBA TIMUR 0.109 0.131 0.129 0.214 0.12 0.171 2.82
329 |KAB. SUMBAWA 0.139 0.17 0.154 0.228 0.154 0.191 2,95
330 |KAB. SUMBAWA BARAT 0.154 0.227 0.154 0.3 0.191 0.227 13.37
331 |KAB. SUMEDANG 0.084 0.117 0.076 0.105 0.1 0.091 8.78
332 |KAB. SUMENEP 0.097 0.228 0.244 0.24 0.162 0.242 10.65
333 |KAB. SUPIORI 0.039 0.077 0.059 0.159 0.058 0.109 7.94
334 |KAB. TABALONG 0.136 0.209 0.229 0.446 0.173 0.338 28.82
335 |KAB. TABANAN 0.299 0.333 0.291 0.362 0.316 0.326 0.8
336 |KAB. TAKALAR 0.345 0.372 0.279 0.294 0.358 0.287 26.38
337 |KAB. TANAH BUMBU 0.05 0.211 0.136 0.235 0.13 0.186 13.92
338 |KAB. TANAH DATAR 0.229 0.172 0.255 0.32 0.2 0.288 3.06
339 |KAB. TANAH LAUT 0.152 0.16 0.093 0.143 0.156 0.118 4.33
340 |KAB. TANA TIDUNG 0.087 0.191 0.103 0.219 0.139 0.161 6.16
341 |KAB. TANA TORAJA 0.176 0.389 0.299 0.357 0.283 0.328 1.83
342 |KAB. TANGERANG 0.241 0.417 0.289 0.418 0.329 0.354 11.79
343 |KAB. TANGGAMUS 0.028 0.077 0.101 0.025 0.053 0.062 5.96
344 |KAB. TANJUNG JABUNG BARAT 0.254 0.244 0.205 0.363 0.249 0.284 14.19
345 KAB. TANJUNG JABUNG TIMUR 0.282 0.144 0.2 0.183 0.213 0.192 1.28
346 |KAB. TAPANULI SELATAN 0.11 0.14 0.116 0.201 0.125 0.158 6.21
347 |KAB. TAPANULI TENGAH 0.112 0.132 0.081 0.136 0.122 0.108 1.28
348 |KAB. TAPIN 0.058 0.108 0.081 0.093 0.083 0.087 8.6
349 |KAB. TEBO 0.142 0.141 0.187 0.276 0.142 0.232 1.34
350 |KAB.TEGAL 0.199 0.25 0.227 0.284 0.225 0.255 6
351 |KAB. TELUK BINTUNI 0.09 0.08 0.117 0.06 0.085 0.088 6.58
352 |KAB. TELUK WONDAMA 0.162 0.164 0.172 0.313 0.163 0.243 14.83
353 |KAB. TEMANGGUNG 0.167 0.259 0.37 0.376 0.213 0.373 24.03
354 |KAB. TIMOR TENGAH SELATAN 0.103 0.216 0.16 0.216 0.159 0.188 0.34
355 |KAB. TIMOR TENGAH UTARA 0.146 0.21 0.171 0.319 0.178 0.245 0.37
356 |KAB.TOBA 0.051 0.067 0.181 0.181 0.06 0.181 10.78
357 |KAB. TOJO UNA-UNA 0.32 0.178 0.213 0.221 0.249 0.217 8.68
358 |KAB. TOLI TOLI 0.21 0.279 0.191 0.299 0.244 0.245 2.22
359 |KAB. TRENGGALEK 0.217 0.199 0.206 0.27 0.208 0.238 14.06
360 |KAB.TUBAN 0.236 0.185 0.292 0.32 0.211 0.306 12.27
361 |KAB. TULANG BAWANG 0.085 0.129 0.075 0.121 0.107 0.098 7.61
362 |KAB. TULANG BAWANG BARAT 0.309 0.262 0.291 0.116 0.285 0.204 5.67
363 |KAB. TULUNGAGUNG 0.11 0.13 0.175 0.215 0.12 0.195 10.46
364 |KAB. WAKATOBI 0.035 0.088 0.085 0.08 0.061 0.082 7.46
365 |KAB. WAROPEN 0.032 0.11 0.043 0.145 0.071 0.094 1.48
366 |KAB. WAY KANAN 0.389 0.252 0.378 0.544 0.321 0.461 37.15
367 |KAB. WONOGIRI 0.086 0.109 0.239 0.333 0.097 0.286 15.83
368 |KAB. WONOSOBO 0.122 0.146 0.229 0.286 0.134 0.257 20.41




369 |KAB. YAHUKIMO 0.068 0.099 0.068 0.113 0.084 0.09 0.1

370 |KOTA AMBON 0.108 0.162 0.095 0.124 0.135 0.11 11.74
371 |KOTA BALIKPAPAN 0.303 0.259 0.316 0.396 0.281 0.356 22.83
372 |KOTA BANDA ACEH 0.117 0.179 0.176 0.352 0.148 0.264 17.37
373 |KOTA BANDAR LAMPUNG 0.089 0.106 0.078 0.186 0.098 0.132 1.1
374 |KOTA BANDUNG 0.111 0.137 0.126 0.203 0.124 0.165 15.23
375 |KOTA BANJAR 0.113 0.102 0.15 0.225 0.108 0.188 14.65
376 |KOTA BANJARBARU 0.139 0.22 0.146 0.247 0.179 0.197 18.49
377 |KOTA BANJARMASIN 0.102 0.155 0.104 0.155 0.128 0.13 12.91
378 |KOTA BATAM 0.114 0.189 0.142 0.192 0.151 0.167 12.36
379 |KOTA BATU 0.417 0.429 0.429 0.647 0.423 0.538 36.57
380 |KOTA BEKASI 0.092 0.208 0.087 0.175 0.15 0.131 9.4
381 |KOTA BENGKULU 0.242 0.262 0.211 0.373 0.252 0.292 4

382 |KOTA BIMA 0.127 0.206 0.157 0.266 0.167 0.212 19.83
383 |KOTA BINJAI 0.171 0.237 0.262 0.327 0.204 0.295 14.48
384 |KOTA BITUNG 0.168 0.197 0.146 0.285 0.183 0.215 6.08
385 |KOTA BLITAR 0.144 0.155 0.129 0.206 0.15 0.167 15.54
386 |KOTA BOGOR 0.208 0.333 0.214 0.274 0.271 0.244 10.02
387 |KOTA BONTANG 0.542 0.39 0.466 0.576 0.466 0.521 42.85
388 |KOTA BUKITTINGGI 0.414 0.471 0.405 0.469 0.442 0.437 20.06
389 |KOTA CILEGON 0.328 0.114 0.364 0.268 0.221 0.316 28.75
390 |KOTA CIREBON 0.191 0.274 0.208 0.331 0.233 0.269 9.93
391 |KOTA DENPASAR 0.124 0.163 0.236 0.318 0.143 0.277 18.69
392 |KOTA DEPOK 0.022 0.052 0.012 0.026 0.037 0.019 2.4
393 |KOTA DUMAI 0.087 0.229 0.148 0.291 0.158 0.219 18.44
394 |KOTA GORONTALO 0.154 0.157 0.138 0.189 0.156 0.163 16.12
395 |KOTA GUNUNGSITOLI 0.124 0.143 0.149 0.144 0.133 0.146 5.5

396 |KOTA ADM. JAKARTA BARAT 0.28 0.222 0.378 0.278 0.251 0.328 30.46
397 |KOTA ADM. JAKARTA PUSAT 0.161 0.175 0.176 0.255 0.168 0.216 16.23
398 |KOTA ADM. JAKARTA SELATAN 0.491 0.447 0.484 0.454 0.469 0.469 7.24
399 |KOTA ADM. JAKARTA TIMUR 0.213 0.197 0.212 0.291 0.205 0.251 5.27
400 (KOTA ADM. JAKARTA UTARA 0.284 0.222 0.39 0.273 0.253 0.332 30.81
401 (KOTA JAMBI 0.192 0.177 0.18 0.252 0.184 0.216 10.97
402 (KOTA JAYAPURA 0.141 0.18 0.204 0.316 0.161 0.26 6.75
403 |(KOTA KEDIRI 0.128 0.136 0.239 0.241 0.132 0.24 20.75
404 |KOTA KENDARI 0.132 0.154 0.13 0.187 0.143 0.159 13.77
405 |KOTA KOTAMOBAGU 0.187 0.251 0.151 0.236 0.219 0.194 8.98
406 (KOTA KUPANG 0.146 0.146 0.121 0.269 0.146 0.195 8.81
407 |KOTA LANGSA 0.088 0.098 0.116 0.188 0.093 0.152 1"

408 |(KOTA LHOKSEUMAWE 0.235 0.181 0.19 0.295 0.208 0.242 16.77
409 (KOTA LUBUK LINGGAU 0.113 0.168 0.105 0.216 0.141 0.161 13.64
410 |KOTA MADIUN 0.574 0.355 0.64 0.606 0.464 0.623 42.87
411 |KOTA MAGELANG 0.253 0.238 0.255 0.375 0.246 0.315 29.4
412 |KOTA MAKASSAR 0.226 0.223 0.246 0.29 0.225 0.268 10.24
413 |KOTA MALANG 0.322 0.151 0.286 0.294 0.236 0.29 27.41
414 |KOTA MANADO 0.234 0.218 0.3 0.292 0.226 0.295 9.23
415 |KOTA MATARAM 0.056 0.081 0.061 0.109 0.068 0.085 4.33
416 |KOTA MEDAN 0.04 0.027 0.022 0.027 0.034 0.025 2.64
417 |KOTA METRO 0.259 0.19 0.28 0.363 0.225 0.321 21.85
418 |KOTA MOJOKERTO 0.158 0.236 0.287 0.377 0.197 0.332 29.14
419 (KOTA PADANG 0.153 0.259 0.153 0.208 0.206 0.18 18.76
420 (KOTA PADANG PANJANG 0.118 0.283 0.237 0.47 0.2 0.353 30.74
421 |KOTA PADANG SIDIMPUAN 0.151 0.268 0.127 0.209 0.21 0.168 0.43




422 (KOTA PAGAR ALAM 0.08 0.125 0.098 0.174 0.102 0.136 12.59
423 |KOTA PALEMBANG 0.095 0.11 0.129 0.205 0.103 0.167 14.78
424 |KOTA PALOPO 0.097 0.12 0.104 0.211 0.109 0.157 14.28
425 |(KOTA PALU 0.179 0.294 0.231 0.439 0.236 0.335 30.54
426 |KOTA PANGKAL PINANG 0.134 0.178 0.121 0.19 0.156 0.156 15.59
427 |KOTA PARE PARE 0.173 0.135 0.256 0.278 0.154 0.267 23.32
428 |KOTA PARIAMAN 0.11 0.171 0.121 0.211 0.141 0.166 11.19
429 |KOTA PASURUAN 0.388 0.166 0.378 0.367 0.277 0.373 21.25
430 |(KOTA PAYAKUMBUH 0.133 0.159 0.126 0.215 0.146 0.171 16.32
431 |KOTA PEKALONGAN 0.177 0.172 0.162 0.416 0.175 0.289 18.74
432 |KOTA PEKANBARU 0.108 0.173 0.081 0.246 0.141 0.163 15.64
433 |KOTA PEMATANG SIANTAR 0.187 0.244 0.257 0.509 0.216 0.383 26.91
434 |KOTA PONTIANAK 0.459 0.207 0.322 0.388 0.333 0.355 34.85
435 |KOTA PRABUMULIH 0.074 0.311 0.124 0.092 0.192 0.108 11.15
436 |KOTA PROBOLINGGO 0.069 0.066 0.083 0.126 0.067 0.105 9.34
437 |KOTA SABANG 0.187 0.186 0.086 0.192 0.187 0.139 3.8

438 |KOTA SALATIGA 0.18 0.26 0.197 0.289 0.22 0.243 22.99
439 |KOTA SAMARINDA 0.343 0.333 0.345 0.42 0.337 0.382 8.71
440 |KOTA SAWAHLUNTO 0.239 0.176 0.167 0.214 0.207 0.19 16.17
441 |KOTA SEMARANG 0.206 0.339 0.268 0.482 0.273 0.375 17.61
442 |KOTA SERANG 0.194 0.207 0.269 0.248 0.201 0.258 10.35
443 |KOTA SIBOLGA 0.114 0.176 0.136 0.189 0.145 0.162 15.72
444  |KOTA SINGKAWANG 0.13 0.161 0.137 0.204 0.145 0.17 16.28
445 |KOTA SOLOK 0.242 0.241 0.24 0.278 0.241 0.259 25.36
446 |KOTA SORONG 0.159 0.184 0.115 0.177 0.172 0.146 9.19
447 |KOTA SUBULUSSALAM 0.126 0.105 0.096 0.209 0.116 0.153 3.69
448 |KOTA SUKABUMI 0.107 0.126 0.113 0.181 0.116 0.147 13.79
449 |KOTA SUNGAI PENUH 0.094 0.112 0.046 0.131 0.103 0.089 9.06
450 |(KOTA SURABAYA 0.71 0.634 0.698 0.78 0.672 0.739 71.9
451 |KOTA SURAKARTA 0.302 0.26 0.326 0.467 0.281 0.396 26.54
452 |KOTA TANGERANG 0.197 0.202 0.2 0.269 0.2 0.234 9.46
453 |KOTA TANGERANG SELATAN 0.04 0.037 0.028 0.041 0.038 0.035 3.57
454 |KOTA TANJUNG BALAI 0.171 0.259 0.203 0.244 0.215 0.223 11.41
455 |KOTA TANJUNG PINANG 0.148 0.179 0.141 0.252 0.163 0.196 18.65
456 |KOTA TARAKAN 0.175 0.196 0.178 0.235 0.185 0.206 16.24
457 |KOTA TASIKMALAYA 0.089 0.221 0.136 0.235 0.155 0.185 17.64
458 |KOTA TEBING TINGGI 0.062 0.087 0.324 0.679 0.075 0.502 26.84
459 |KOTA TEGAL 0.111 0.116 0.102 0.178 0.114 0.14 13.19
460 |(KOTA TERNATE 0.141 0.193 0.187 0.277 0.167 0.233 8.11
461 |KOTA TIDORE KEP. 0.117 0.139 0.124 0.162 0.128 0.143 13.85
462 (KOTA TOMOHON 0.065 0.046 0.073 0.037 0.055 0.055 5.51
463 (KOTA TUAL 0.137 0.165 0.161 0.246 0.151 0.204 11.5
464 |KOTA YOGYAKARTA 0.272 0.286 0.262 0.327 0.279 0.294 25.53
465 |KAB. DAIRI 0.041 0.058 0.205 0.279 0.049 0.242 13.64
466 |KAB. TAPANULI UTARA 0.01 0.022 0.047 0 0.016 0.023 1.09
467 |KOTA PALANGKA RAYA 0.181 0.126 0.174 0.247 0.153 0.211 6.5

468 (KAB. BARITO SELATAN 0 0 0 0 0 0 0

469 |KAB. BURU SELATAN 0 0 0 0 0 0 0

470 |(KAB. BUTON UTARA 0 0 0 0 0 0 0

471 |KAB. DEIYAI 0 0 0 0 0 0 0

472 |KAB. DOGIYAI 0 0 0 0 0 0 0

473 |KAB. ENDE 0 0 0 0 0 0 0

474 |KAB. INTAN JAYA 0 0 0 0 0 0 0




475 |KAB. JAYAPURA

476 |KAB. JAYAWIJAYA

477 |KAB. KEEROM

478 |KAB. KEP. TANIMBAR

479 |KAB. KEP. YAPEN

480 |KAB. LANNY JAYA

481 |KAB. MALUKU BARAT DAYA

482 |KAB. MAMASA

483 |KAB. MAMBERAMO TENGAH

484 |KAB. MAMUJU TENGAH

485 |(KAB. MANOKWARI SELATAN

486 |(KAB. NDUGA

487 |KAB. PANIAI

488 |KAB. PEGUNUNGAN BINTANG

489 |KAB. PUNCAK JAYA

490 [(KAB.RRAJA AMPAT

491 |KAB. SIMALUNGUN

492 |KAB. TOLIKARA

493 |KAB. TORAJA UTARA

494 |KAB. YALIMO
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495 |KOTA BAUBAU

Catatan

Pengukuran IPLM dan TKM hanya dilakukan pada Provinsi dan Kabupaten/Kota yang urusan perpustakaannnya ditangani oleh kelembagaan setingkat dinas.




NILAI TKM PROVINSI

No Provinsi Merzr:aca Saat Membaca Pasca Membaca Tingk,\jg:qi%irgaran g:rt]ﬁg;r;
1 [Aceh 54. 24 58.7 61.92 59. 23 rendah
2 |Sumatera Utara 54.29 58.91 61.99 59. 36 rendah
3 |Sumatera Barat 54.55 58.15 63. 16 59. 42 rendah
4 |Riau 53. 34 57.72 61.9 58. 59 rendah
5 |Jambi 53. 28 56. 82 60. 89 57.77 rendah
6 |Sumatera Selatan 56. 08 60. 59 63. 1 60. 86 rendah
7 |Bengkulu 53.02 57.25 60. 27 57.74 rendah
8 [Lampung 53.95 58.4 61.23 58.79 rendah
9 |Kepulauan Bangka Belitung 53.55 57.12 61. 02 58 rendah
10 [Kepulauan Riau 54. 1 58. 27 62. 89 59. 33 rendah
11|DKI Jakarta 51.41 55.61 61.89 57.23 rendah
12 |Jawa Barat 53.93 57.81 63. 24 59.19 rendah
13 |Jawa Tengah 52.18 55.87 60. 84 57.11 rendah
14 [DI Yogyakarta 50. 63 54.12 59.25 55. 44 rendah
15|Jawa Timur 53.62 57.9 62.29 58. 86 rendah
16 [Banten 51.53 55. 36 60. 16 56. 53 rendah
17 INusa Tenggara Barat 56. 04 60. 04 64. 85 61.19 rendah
18 [Nusa Tenggara Timur 55. 84 61. 42 65. 38 62. 05 rendah
19 [Kalimantan Barat 54.61 59. 11 62. 95 59. 85 rendah
20 |[Kalimantan Tengah 51. 25 55. 56 59. 18 56. 24 rendah
21 |Kalimantan Selatan 51.92 56. 02 60. 69 57.1 rendah
22 [Kalimantan Timur 52.7 56. 21 62. 26 57. 86 rendah
23 |Kalimantan Utara 53.58 57.73 62. 65 58. 89 rendah
24 |Sulawesi Utara 53.94 57.75 62. 05 58.75 rendah
25 |Sulawesi Tengah 54. 1 58. 88 62. 54 59. 51 rendah
26 |Sulawesi Selatan 54.76 58.81 63. 29 59. 84 rendah
27 |Sulawesi Tenggara 53. 43 57.8 61. 86 58. 64 rendah
28 |Gorontalo 54.18 58. 36 62. 37 59.2 rendah
29 |Sulawesi Barat 44. 54 47.95 51.21 48. 63 sangat rendah
30 [Maluku 51. 94 57. 05 59. 94 57.38 rendah
31 |Maluku Utara 55.61 60. 26 63. 2 60. 66 rendah
32 |Papua 46.79 48. 77 56. 24 51.12 rendah
33 |Papua Barat 46. 13 50. 92 52. 38 50. 77 rendah
Kategori Skala
Sangat Rendah <50
Rendah 50 — 64
Sedang 65-79
Tinggi 80 -90
Sangat Tinggi >90




NILAI TKM KABUPATEN/KOTA

No Provinsi Kabupaten/Kota Merlilr:aca MeSr:t?z;ca MZ;SbZe::a Tingkﬁiﬁigir:aran Kategori Penilaian
1 [Aceh Kab. Aceh Barat 56.76 60.64 66.59 62.21 rendah

2 |Aceh Kab. Aceh Barat Daya 21.57 23.71 25.33 23.99 sangat rendah
3 |Aceh Kab. Aceh Besar 54.04 58.37 62.23 59.14 rendah

4 |Aceh Kab. Aceh Jaya 56.93 60.85 66.01 62.14 rendah

5 |Aceh Kab. Aceh Selatan 58.52 63.82 67.49 64.4 rendah

6 [Aceh Kab. Aceh Singkil 54.65 59.29 62.44 59.77 rendah

7 |Aceh Kab. Aceh Tamiang 55.97 62.41 64.33 62.2 rendah

8 |Aceh Kab. Aceh Tengah 54.2 58.77 62.19 59.35 rendah

9 |Aceh Kab. Aceh Tenggara 56.03 60.05 64.72 61.15 rendah

10 |Aceh Kab. Aceh Timur 56.97 61.51 64.54 61.97 rendah

11 |Aceh Kab. Aceh Utara 55.25 60.11 62.25 60.21 rendah

12 [Aceh Kab. Bener Meriah 54.68 59.23 61.34 59.36 rendah

13 |Aceh Kab. Bireuen 54.65 59.63 64.47 60.65 rendah

14 |Aceh Kab. Gayo Lues 51.71 55.18 56.69 55.24 rendah

15 [Aceh Kab. Nagan Raya 53.71 58.72 59.83 58.43 rendah

16 |Aceh Kab. Pidie 59.11 63.66 69.08 64.96 rendah

17 |Aceh Kab. Pidie Jaya 58.67 61.89 65.09 62.6 rendah

18 |Aceh Kab. Simeulue 33.08 35.8 37.44 36.01 sangat rendah
19 |Aceh Kota Banda Aceh 55.89 61.2 65.28 61.91 rendah

20 |Aceh Kota Langsa 54.98 59.24 62.46 59.8 rendah

21 |Aceh Kota Lhokseumawe 57.28 60.94 67.9 62.9 rendah

22 |Aceh Kota Sabang 46.38 49.59 54.99 51.06 rendah

23 |Aceh Kota Subulussalam 31.69 33.71 37.03 34.61 sangat rendah
24 |Sumatera Utara Kab. Asahan 53.41 57.73 60.25 58.03 rendah
25 |Sumatera Utara Kab. Dairi 54.74 60.45 64.33 61.03 rendah

26 |Sumatera Utara Kab. Deli Serdang 54.71 59.4 61.95 59.66 rendah

27 |Sumatera Utara Kab. Labuhanbatu 53.94 57.85 59.91 58.05 rendah

28 [Sumatera Utara Kab. Labuhanbatu Selatan 54.27 60.24 62.68 60.28 rendah

29 [Sumatera Utara Kab. Labuhanbatu Utara 53.97 58.56 59.79 58.37 rendah

30 |Sumatera Utara Kab. Langkat 55.16 59.32 61.62 59.57 rendah

31 |Sumatera Utara Kab. Nias 59 65.62 68.04 65.58 sedang

32 |Sumatera Utara Kab. Nias Barat 19.52 21.58 22.63 21.67 sangat rendah
33 [Sumatera Utara Kab. Nias Selatan 61.3 68.46 71.01 68.39 sedang

34 [Sumatera Utara Kab. Nias Utara 57.91 64.07 68.19 64.68 rendah

35 [Sumatera Utara Kab. Padang Lawas Utara 31.96 34.07 34.98 34.11 sangat rendah
36 [Sumatera Utara Kab. PakPak Bharat 55.17 59.97 63.11 60.42 rendah

37 |Sumatera Utara Kab. Samosir 56.11 59.74 63.79 60.68 rendah

38 |Sumatera Utara Kab. Serdang Bedagai 54.23 58.48 61.65 59.02 rendah

39 |Sumatera Utara Kab. Simalungun 52.48 57.24 60.19 57.62 rendah

40 |Sumatera Utara Kab. Tapanuli Selatan 56.51 60.6 63.87 61.2 rendah

41 [Sumatera Utara Kota Binjai 51.69 56.59 59.9 57.08 rendah

42 [Sumatera Utara Kota Gunungsitoli 56.82 61.77 66.13 62.64 rendah

43 |Sumatera Utara Kota Medan 54.46 58.96 62.93 59.74 rendah

44 |Sumatera Utara Kota Pematang Siantar 54.06 58.07 62.71 59.16 rendah

45 [Sumatera Utara Kota Sibolga 53.7 57.72 60.37 58.11 rendah

46 [Sumatera Utara Kota Tanjung balai 54.4 58.5 60.97 58.82 rendah

47 |Sumatera Utara Kota Tebing Tinggi 52.7 56.44 59.88 57.14 rendah

48 [Sumatera Utara Kab. Batu bara 54.99 59.09 61.34 59.33 rendah

49 |Sumatera Utara Kab. Karo 52.29 56.93 61.73 57.98 rendah




50 |Sumatera Utara Kab. Mandailing Natal 54.58 58.86 62.87 59.69 rendah
51 |Sumatera Utara Kab. Padang Lawas 55.42 60.29 61.66 60.11 rendah
52 |Sumatera Utara Kab. Tapanuli Tengah 52.9 57.44 61.12 58.11 rendah
53 |Sumatera Utara Kab. Tapanuli Utara 56.84 61.22 64.01 61.61 rendah
54 |Sumatera Utara Kota Padangsidimpuan 51.05 55.37 59.25 56.13 rendah
55 |Sumatera Barat Kab. Agam 53.98 56.54 63.15 58.52 rendah
56 |Sumatera Barat Kab. Dharmasraya 53.77 56.97 60.75 57.87 rendah
57 |Sumatera Barat Kab. Kepulauan Mentawai 55.05 60.49 63.03 60.64 rendah
58 [Sumatera Barat Kab. Lima Puluh Kota 53.21 56.47 62.92 58.29 rendah
59 |Sumatera Barat Kab. Padang Pariaman 52.55 55.42 60.29 56.74 rendah
60 [Sumatera Barat Kab. Pasaman 54.72 58.35 60.96 58.78 rendah
61 [Sumatera Barat Kab. Pasaman Barat 57.26 60.6 66.59 62.26 rendah
62 |Sumatera Barat Kab. Pesisir Selatan 58.21 61.86 66.02 62.85 rendah
63 |Sumatera Barat Kab. Sijunjung 55.19 58.39 64.96 60.27 rendah
64 [Sumatera Barat Kab. Solok 53.8 57.52 65.06 59.66 rendah
65 [Sumatera Barat Kab. Solok Selatan 56.22 62.35 64.77 62.36 rendah
66 [Sumatera Barat Kab. Tanah Datar 53.98 56.85 64.14 59.03 rendah
67 |Sumatera Barat Kota Bukittinggi 42.08 43.64 47.53 44 .81 sangat rendah
68 |Sumatera Barat Kota Padang 55.21 59.24 63.49 60.19 rendah
69 |Sumatera Barat Kota Padang panjang 66.66 69.89 7411 70.99 sedang
70 [Sumatera Barat Kota Pariaman 51.73 55.23 59.71 56.32 rendah
71 |Sumatera Barat Kota Payakumbuh 54.4 56.02 63.47 58.43 rendah
72 |Sumatera Barat Kota Sawahlunto 53.3 56.75 63.54 58.67 rendah
73 |Sumatera Barat Kota Solok 53.27 57.44 63.79 59.1 rendah
74 |Riau Kab. Bengkalis 54.22 58.29 61.88 59 rendah
75 |Riau Kab. Indragiri Hilir 53.81 58.45 63.45 59.57 rendah
76 |Riau Kab. Indragiri Hulu 51.98 56.61 62.94 58.19 rendah
77 |Riau Kab. Kampar 56.66 61.74 64.94 62.18 rendah
78 |Riau Kab. Kepulauan Meranti 53.97 57.62 62.23 58.74 rendah
79 |Riau Kab. Kuantan Singingi 53.58 57.51 62.67 58.79 rendah
80 |Riau Kab. Pelalawan 50.76 55.98 59.38 56.45 rendah
81 |Riau Kab. Rokan Hilir 55.8 60.11 65.04 61.26 rendah
82 [Riau Kab. Rokan Hulu 54.29 58.19 61.32 58.77 rendah
83 |Riau Kab. Siak 54.3 58.33 61.83 59.02 rendah
84 |Riau Kota Dumai 53.89 56.74 61.7 58.1 rendah
85 |Riau Kota Pekanbaru 52.48 56.98 61.03 57.79 rendah
86 |Jambi Kab. Batanghari 55.32 57.1 62.74 58.85 rendah
87 |Jambi Kab. Bungo 24.17 26.29 27.7 26.49 sangat rendah
88 |Jambi Kab. Kerinci 55.9 60.17 65.3 61.4 rendah
89 |Jambi Kab. Merangin 53.65 58.38 62.33 59.12 rendah
90 |Jambi Kab. Muaro Jambi 54.57 57.97 61.9 58.9 rendah
91 |Jambi Kab. Sarolangun 54.99 58.47 62 59.24 rendah
92 |Jambi Kab. Tanjung Jabung Barat 53.82 57.41 62.28 58.64 rendah
93 [Jambi Kab. Tanjung Jabung Timur 51.46 53.83 57.76 54.9 rendah
94 |Jambi Kab. Tebo 17.68 18.85 20.69 19.34 sangat rendah
95 [Jambi Kota Jambi 51.72 55.93 61.26 57.22 rendah
96 [Jambi Kota Sungai Penuh 54.67 58.87 64.05 60.12 rendah
97 |Sumatera Selatan Kab. Banyuasin 56.53 60.86 65.25 61.82 rendah
98 |Sumatera Selatan Kab. Empat Lawang 55.63 60.76 63.12 60.89 rendah
99 [Sumatera Selatan Kab. Lahat 57.09 60.81 63.11 61.13 rendah
100 |Sumatera Selatan Kab. Muara Enim 57.83 61.71 65.01 62.36 rendah
101 |Sumatera Selatan Kab. Musi Banyuasin 55.8 59.62 63.98 60.64 rendah




102 |Sumatera Selatan Kab. Musi Rawas 53.3 56.76 59.29 57.18 rendah
103 [Sumatera Selatan Kab. Musi Rawas Utara 56.63 61.01 63.43 61.28 rendah
104 |Sumatera Selatan Kab. Ogan llir 57.61 60.74 66 62.18 rendah
105 |Sumatera Selatan Kab. Ogan Komering llir 58.68 64.3 66.51 64.32 rendah
106 [Sumatera Selatan Kab. Ogan Komering Ulu 55.31 58.27 62.08 59.22 rendah
107 |Sumatera Selatan Kab. Ogan Komering Ulu Selatan 56.47 61.34 63.09 61.3 rendah
108 [Sumatera Selatan Kab. Ogan Komering Ulu Timur 50.9 55.57 56.66 55.31 rendah
109 |Sumatera Selatan Kab. Penukal Abab Lematang llir 55.65 60.85 63.94 61.23 rendah
110 [Sumatera Selatan Kota Lubuk linggau 54.38 58.97 62.86 59.71 rendah
111 |Sumatera Selatan Kota Pagar Alam 55.5 59.69 61.38 59.72 rendah
112 |Sumatera Selatan Kota Palembang 55.54 60.54 63.72 60.98 rendah
113 |Sumatera Selatan Kota Prabumulih 58.66 63.38 64.9 63.29 rendah
114 |Bengkulu Kab. Bengkulu Selatan 54.09 59.45 61.84 59.56 rendah
115 |Bengkulu Kab. Bengkulu Tengah 54.44 58.6 61.49 59.05 rendah
116 |Bengkulu Kab. Bengkulu Utara 55.44 58.45 62.28 59.4 rendah
117 |Bengkulu Kab. Kaur 58.53 63.11 65.79 63.44 rendah
118 |Bengkulu Kab. Kepahiang 52.23 55.85 59.21 56.54 rendah
119 |Bengkulu Kab. Lebong 52.7 55.82 58.5 56.34 rendah
120 |Bengkulu Kab. Muko Muko 21.66 23.15 24.8 23.53 sangat rendah
121 |Bengkulu Kab. Rejang Lebong 50.35 55.61 58.93 56.04 rendah
122 |Bengkulu Kab. Seluma 55.73 61.46 63.54 61.41 rendah
123 |Bengkulu Kota Bengkulu 54.05 58.25 62.26 59.09 rendah
124 |Lampung Kab. Lampung Barat 55.39 59.31 61.4 59.52 rendah
125 |Lampung Kab. Lampung Selatan 53.07 57.73 60.82 58.18 rendah
126 [Lampung Kab. Lampung Tengah 53.14 56.82 58.69 56.98 rendah
127 |Lampung Kab. Lampung Timur 53.27 58.56 61.17 58.75 rendah
128 [Lampung Kab. Lampung Utara 53.42 58.46 62.67 59.24 rendah
129 [Lampung Kab. Mesuiji 54.58 59.05 61.57 59.33 rendah
130 |Lampung Kab. Pesawaran 52.57 56.84 60.15 57.42 rendah
131 |Lampung Kab. Pringsewu 54.68 58.39 62.81 59.45 rendah
132 |Lampung Kab. Tanggamus 54.32 58.64 61.74 59.15 rendah
133 |Lampung Kab. Tulang Bawang 54.61 58.05 60.87 58.58 rendah
134 |Lampung Kab. Tulang Bawang Barat 53.55 57.53 60.02 57.86 rendah
135 |Lampung Kab. Way Kanan 57.37 61.57 63.85 61.82 rendah
136 |Lampung Kota Bandar Lampung 52.75 56.34 60.58 57.34 rendah
137 |Lampung Kota Metro 52.1 55.02 59.94 56.35 rendah
138 |Kep. Bangka Belitung |Kab. Bangka 52.63 57.05 60.04 57.5 rendah
139 |Kep. Bangka Belitung |Kab. Bangka Barat 54.34 57.6 61.31 58.47 rendah
140 |Kep. Bangka Belitung [Kab. Bangka Selatan 55.61 59.93 64.11 60.81 rendah
141 |Kep. Bangka Belitung [Kab. Bangka Tengah 52.37 56.49 59.03 56.82 rendah
142 |Kep. Bangka Belitung [Kab. Belitung 52.55 54.87 60.12 56.41 rendah
143 |Kep. Bangka Belitung [Kab. Belitung Timur 53.29 56.13 60.18 57.18 rendah
144 |Kep. Bangka Belitung |Kota Pangkal Pinang 52.82 55.27 60.3 56.71 rendah
145 |Kep. Riau Kab. Bintan 50.97 55.58 58.74 56.05 rendah
146 |Kep. Riau Kab. Karimun 53.39 58.82 62.74 59.45 rendah
147 |Kep. Riau Kab. Kepulauan Anambas 54.74 59.87 64.86 60.92 rendah
148 |Kep. Riau Kab. Lingga 53.25 57.28 61.86 58.34 rendah
149 |Kep. Riau Kab. Natuna 53.67 58.14 62.06 58.91 rendah
150 |Kep. Riau Kota Batam 56.09 59.25 65.77 61.13 rendah
151 |Kep. Riau Kota Tanjung Pinang 53.63 57.14 59.95 57.66 rendah
152 |Dki Jakarta Kab. Adm. Kep. Seribu 56.67 60.83 64.3 61.49 rendah
153 | Dki Jakarta Kota Adm. Jakarta Barat 49.89 52.56 57.14 53.8 rendah




154 |Dki Jakarta Kota Adm. Jakarta Pusat 51.07 55.45 62.28 57.24 rendah
155 | Dki Jakarta Kota Adm. Jakarta Selatan 49.28 54.69 66.11 57.93 rendah
156 | Dki Jakarta Kota Adm. Jakarta Timur 51.02 54.95 62.01 56.88 rendah
157 |Dki Jakarta Kota Adm. Jakarta Utara 52.83 57.95 62.32 58.78 rendah
158 |Jawa Barat Kab. Bandung 53.37 57.05 61.68 58.18 rendah
159 |Jawa Barat Kab. Bandung Barat 54.66 58.21 63.8 59.69 rendah
160 |Jawa Barat Kab. Bekasi 53.13 57.65 62.41 58.7 rendah
161 |Jawa Barat Kab. Bogor 53.49 57.67 65.54 59.86 rendah
162 |Jawa Barat Kab. Ciamis 55.52 58.95 63.15 59.97 rendah
163 |Jawa Barat Kab. Cianjur 54.81 58.73 63.22 59.78 rendah
164 |Jawa Barat Kab. Cirebon 52 57.37 61.63 58.12 rendah
165 |Jawa Barat Kab. Garut 53.1 56.99 62.18 58.28 rendah
166 |Jawa Barat Kab. Indramayu 55.5 59.87 65.42 61.23 rendah
167 |Jawa Barat Kab. Karawang 53.49 58.25 62.62 59.13 rendah
168 |Jawa Barat Kab. Kuningan 54.18 57.71 64.57 59.64 rendah
169 |Jawa Barat Kab. Majalengka 52.1 56.63 62.01 57.89 rendah
170 |Jawa Barat Kab. Pangandaran 55.18 60.63 64.09 61.1 rendah
171 |Jawa Barat Kab. Purwakarta 53.81 56.82 64.28 59.03 rendah
172 |Jawa Barat Kab. Subang 57.26 61.69 68.89 63.62 rendah
173 |Jawa Barat Kab. Sukabumi 56.39 61.56 68.83 63.41 rendah
174 |Jawa Barat Kab. Sumedang 56.18 60.5 64.88 61.46 rendah
175 |Jawa Barat Kota Bandung 54.44 56.75 64.76 59.26 rendah
176 |Jawa Barat Kota Banjar 52.32 56.1 60.57 57.15 rendah
177 |Jawa Barat Kota Bekasi 49.74 52.11 60.2 54.62 rendah
178 |Jawa Barat Kota Bogor 55.75 58.87 66.72 61.21 rendah
179 |Jawa Barat Kota Cirebon 52.54 56.52 62.81 58.18 rendah
180 |Jawa Barat Kota Depok 52.44 55.48 61.71 57.25 rendah
181 |Jawa Barat Kota Sukabumi 55.2 58.76 65.76 60.74 rendah
182 |Jawa Barat Kota Tasikmalaya 58.19 61.7 67.73 63.36 rendah
183 |Jawa Tengah Kab. Banjarnegara 50.62 54.37 58.05 55.15 rendah
184 |Jawa Tengah Kab. Banyumas 50.57 54.87 58.43 55.53 rendah
185 |Jawa Tengah Kab. Batang 52.35 54.98 62.29 57.19 rendah
186 |Jawa Tengah Kab. Blora 54.33 58.71 64.74 60.23 rendah
187 |Jawa Tengah Kab. Boyolali 50.53 54.47 58.16 55.22 rendah
188 |Jawa Tengah Kab. Brebes 53.9 57.52 63.04 58.97 rendah
189 |Jawa Tengah Kab. Cilacap 54.27 57.78 62.61 59.01 rendah
190 |[Jawa Tengah Kab. Demak 54.34 58.15 61.72 58.89 rendah
191 |Jawa Tengah Kab. Grobogan 51.07 56.35 58.66 56.43 rendah
192 |Jawa Tengah Kab. Jepara 52.72 56.61 62.04 57.99 rendah
193 |Jawa Tengah Kab. Karanganyar 52.39 56.08 61.41 57.45 rendah
194 |Jawa Tengah Kab. Kebumen 53.55 57.39 63.81 59.12 rendah
195 |Jawa Tengah Kab. Kendal 58.18 62.45 68.51 64.01 rendah
196 |[Jawa Tengah Kab. Klaten 53.84 56.46 63.26 58.5 rendah
197 |Jawa Tengah Kab. Kudus 51.92 56.19 61.85 57.59 rendah
198 |Jawa Tengah Kab. Magelang 51.18 55.32 59.04 56.06 rendah
199 |[Jawa Tengah Kab. Pati 49.67 54.27 57.42 54.73 rendah
200 |Jawa Tengah Kab. Pekalongan 49.54 51.72 56.3 53.03 rendah
201 |Jawa Tengah Kab. Pemalang 56.72 60.63 65.05 61.67 rendah
202 |Jawa Tengah Kab. Purbalingga 51.89 55.06 60.05 56.38 rendah
203 |Jawa Tengah Kab. Purworejo 51.95 55.77 60.29 56.83 rendah
204 |Jawa Tengah Kab. Rembang 50.6 56.16 60.04 56.74 rendah
205 |Jawa Tengah Kab. Semarang 48.72 52.11 56.28 53.1 rendah




206 |Jawa Tengah Kab. Sragen 52.34 55.69 61.15 57.15 rendah
207 |Jawa Tengah Kab. Sukoharjo 52.42 56.52 63.57 58.43 rendah
208 |Jawa Tengah Kab. Tegal 52.03 55.2 60.73 56.71 rendah
209 |Jawa Tengah Kab. Temanggung 53.1 56.01 61.7 57.62 rendah
210 [Jawa Tengah Kab. Wonogiri 52.05 55.23 60.21 56.55 rendah
211 |Jawa Tengah Kab. Wonosobo 52.68 56.06 60.89 57.3 rendah
212|Jawa Tengah Kota Magelang 54.2 56.98 62.24 58.46 rendah
213 |Jawa Tengah Kota Pekalongan 52.48 54.84 62.73 57.29 rendah
214 |Jawa Tengah Kota Salatiga 49.19 52.29 58.49 54.04 rendah
215|Jawa Tengah Kota Semarang 53.89 56.63 63.07 58.53 rendah
216 [Jawa Tengah Kota Surakarta 51.58 55.03 61.88 56.96 rendah
217 |Jawa Tengah Kota Tegal 52.41 56.14 63.17 58.09 rendah
218 |Di Yogyakarta Kab. Bantul 50.78 55.06 59.23 55.93 rendah
219|Di Yogyakarta Kab. Gunungkidul 50.41 53.3 57.97 54.54 rendah
220 |Di Yogyakarta Kab. Kulon Progo 51.92 55.42 61.55 57.09 rendah
221 |Di Yogyakarta Kab. Sleman 50.06 53 60.05 55.07 rendah
222 |Di Yogyakarta Kota Yogyakarta 50.26 53.17 59.05 54.83 rendah
223 |Jawa Timur Kab. Bangkalan 54.98 60.02 64.64 60.96 rendah
224 |Jawa Timur Kab. Banyuwangi 56.15 61.48 67.54 62.88 rendah
225 |Jawa Timur Kab. Blitar 50.2 55.09 58 55.43 rendah
226 |Jawa Timur Kab. Bojonegoro 53.29 58.38 62.5 59.12 rendah
227 |Jawa Timur Kab. Bondowoso 51.5 55.81 59.38 56.47 rendah
228 [Jawa Timur Kab. Gresik 61.49 65.84 70.86 67.04 sedang
229 (Jawa Timur Kab. Jember 52.79 57.27 61.46 58.13 rendah
230 |Jawa Timur Kab. Jombang 53.28 56.86 63.47 58.69 rendah
231 |Jawa Timur Kab. Kediri 51.8 55.56 61.17 57.01 rendah
232 |Jawa Timur Kab. Lamongan 54.88 59.73 66.69 61.51 rendah
233 |Jawa Timur Kab. Lumajang 52.75 57.51 61.72 58.33 rendah
234 |Jawa Timur Kab. Madiun 53.92 57.82 63.06 59.13 rendah
235|Jawa Timur Kab. Magetan 55.63 60.48 65.36 61.54 rendah
236 |Jawa Timur Kab. Malang 51.75 56.54 60.93 57.42 rendah
237 |Jawa Timur Kab. Mojokerto 59.34 62.37 67.77 63.89 rendah
238 |Jawa Timur Kab. Nganjuk 53.67 57.24 60.61 57.94 rendah
239 |Jawa Timur Kab. Ngawi 51.89 55.31 59.8 56.42 rendah
240 |Jawa Timur Kab. Pacitan 51.31 55.18 59.28 56.09 rendah
241 (Jawa Timur Kab. Pamekasan 50.46 55.49 58.84 55.96 rendah
242 |Jawa Timur Kab. Pasuruan 52.36 56.95 59.18 57.11 rendah
243 |Jawa Timur Kab. Ponorogo 50.54 53.03 61 55.49 rendah
244 |Jawa Timur Kab. Probolinggo 58.27 62.61 66.54 63.42 rendah
245 |Jawa Timur Kab. Sampang 56.46 60.41 64.1 61.18 rendah
246 |Jawa Timur Kab. Sidoarjo 53.4 56.71 61.73 58.03 rendah
247 (Jawa Timur Kab. Situbondo 54.95 58.58 63.06 59.67 rendah
248 |Jawa Timur Kab. Sumenep 51.8 55.59 60.08 56.65 rendah
249 (Jawa Timur Kab. Trenggalek 51.98 56.7 60.94 57.54 rendah
250 (Jawa Timur Kab. Tuban 54.93 58.63 64.23 60.1 rendah
251 |Jawa Timur Kab. Tulungagung 51.94 56.61 60.44 57.31 rendah
252 |Jawa Timur Kota Batu 51.03 55.3 60.99 56.71 rendah
253 (Jawa Timur Kota Blitar 46.96 52.59 60.25 54.47 rendah
254 |Jawa Timur Kota Kediri 51.25 54.89 59.39 55.97 rendah
255 [Jawa Timur Kota Malang 53.81 58.55 61.9 59.08 rendah
256 |Jawa Timur Kota Mojokerto 60.7 62.71 63.66 62.82 rendah
257 |Jawa Timur Kota Pasuruan 53.47 57.13 61.59 58.2 rendah




258 |Jawa Timur Kota Probolinggo 55.46 57.58 62.5 59.04 rendah
259 [Jawa Timur Kota Surabaya 70.72 79.57 82.47 79.42 sedang
260 (Jawa Timur Kota Madiun 58.98 62.56 70.49 64.88 rendah
261 |Banten Kab. Lebak 47.58 51.94 55.6 52.63 rendah
262 |Banten Kab. Pandeglang 51.91 57.13 61.14 57.82 rendah
263 |Banten Kab. Serang 48.26 51.76 58.75 53.72 rendah
264 |Banten Kab. Tangerang 53.94 57.3 61.87 58.46 rendah
265 |Banten Kota Cilegon 54.21 57.41 63.38 59.08 rendah
266 |Banten Kota Serang 30.97 33.3 37.98 34.62 sangat rendah
267 |Banten Kota Tangerang 55.7 59.41 64.13 60.57 rendah
268 |Banten Kota Tangerang Selatan 51.47 55.18 59.23 56.09 rendah
269 |Bali Kab. Badung 61.34 64.38 66.58 64.78 rendah
270 |Bali Kab. Buleleng 5.86 6.17 6.49 6.24 sangat rendah
271 |Bali Kab. Gianyar 54.46 58.17 62.02 59.02 rendah
272 |Bali Kab. Karangasem 53.65 58.14 58.65 57.71 rendah
273 |Bali Kab. Klungkung 54.07 57.19 60.43 57.92 rendah
274 |Bali Kab. Tabanan 54.6 57.74 60.11 58.16 rendah
275 (Bali Kota Denpasar 54.93 58.77 62.72 59.65 rendah
276 |Nusa Tenggara Barat |Kab. Bima 59.48 63.76 66.6 64.2 rendah
277 |Nusa Tenggara Barat |Kab. Dompu 56.69 61.3 65.13 62.03 rendah
278 |Nusa Tenggara Barat |Kab. Lombok Barat 54.28 57.05 63.05 58.79 rendah
279 |Nusa Tenggara Barat |Kab. Lombok Tengah 54.54 58.39 63.75 59.75 rendah
280 |Nusa Tenggara Barat |Kab. Lombok Timur 53.96 58.56 64.46 60 rendah
281 |Nusa Tenggara Barat |Kab. Lombok Utara 52.92 56.36 59.14 56.87 rendah
282 |Nusa Tenggara Barat |Kab. Sumbawa 54.18 58.38 64.03 59.8 rendah
283 |Nusa Tenggara Barat |Kab. Sumbawa Barat 57.78 62.03 67.57 63.41 rendah
284 |Nusa Tenggara Barat |Kota Bima 63.41 68.24 72.62 69.15 sedang
285|Nusa Tenggara Barat |Kota Mataram 53.96 57.47 62.87 58.89 rendah
286 [Nusa Tenggara Timur [Kab. Alor 56.6 61.29 64.2 61.68 rendah
287 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Belu 54.64 60.81 64.43 61.23 rendah
288 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Ende 56.4 62.92 67.37 63.59 rendah
289 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Flores Timur 53.25 58.57 63.38 59.52 rendah
290 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Kupang 57.27 63.06 65.21 63.03 rendah
291 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Lembata 56.87 61.47 65.71 62.34 rendah
292 |Nusa Tenggara Timur  [Kab. Malaka 58.12 64.76 68.1 65.03 sedang
293 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Manggarai 55.14 62.02 67.05 62.84 rendah
294 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Manggarai Barat 55.6 61.67 66.41 62.5 rendah
295 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Manggarai Timur 57.01 64.98 69.88 65.6 sedang
296 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Nagekeo 54.84 59.63 62.61 60.03 rendah
297 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Ngada 55.23 60 64.8 61.04 rendah
298 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Rote Ndao 56.55 62.21 66.15 62.82 rendah
299 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Sabu Raijua 55.83 61.63 63.78 61.6 rendah
300 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Sikka 51.79 57.66 62.19 58.43 rendah
301 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Sumba Barat 56.83 62.15 66.95 63.12 rendah
302 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Sumba Barat Daya 57.35 62.12 65.29 62.6 rendah
303 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Sumba Tengah 55.63 60.6 65.44 61.62 rendah
304 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Sumba Timur 57.84 63.35 66.88 63.85 rendah
305 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Timor Tengah Selatan 54.64 60.79 64.17 61.13 rendah
306 |Nusa Tenggara Timur |Kab. Timor Tengah Utara 58.06 63.01 66.26 63.49 rendah
307 [Nusa Tenggara Timur |Kota Kupang 53.93 57.96 63.9 59.5 rendah
308 |Kalimantan Barat Kab. Bengkayang 53.14 56.9 62.67 58.41 rendah
309 |Kalimantan Barat Kab. Kapuas Hulu 54.37 60.12 63.6 60.55 rendah




310 |Kalimantan Barat Kab. Kayong Utara 51.86 56.35 58.06 56.34 rendah
311 |Kalimantan Barat Kab. Ketapang 66.36 69.36 70.64 69.46 sedang
312 |Kalimantan Barat Kab. Kubu Raya 52.5 58.04 63.34 59.13 rendah
313 |Kalimantan Barat Kab. Landak 54.18 59.16 62.38 59.61 rendah
314 |Kalimantan Barat Kab. Melawi 52.03 57.98 59.17 57.58 rendah
315 [Kalimantan Barat Kab. Mempawah 54.88 58.17 63.33 59.54 rendah
316 |Kalimantan Barat Kab. Sambas 50.98 55.89 60.96 56.99 rendah
317 |Kalimantan Barat Kab. Sanggau 64.27 67.79 68.7 67.68 sedang
318 [Kalimantan Barat Kab. Sekadau 52.69 57.09 60.34 57.63 rendah
319 |Kalimantan Barat Kab. Sintang 50.65 56.37 60.58 57.05 rendah
320 |Kalimantan Barat Kota Pontianak 57.69 60.27 66.45 62.11 rendah
321 |Kalimantan Barat Kota Singkawang 55.03 58.5 64.7 60.22 rendah
322 |Kalimantan Tengah Kab. Barito Selatan 3.89 4.27 4.7 4.37 sangat rendah
323 [Kalimantan Tengah Kab. Barito Timur 52.44 56.12 61.03 57.34 rendah
324 |Kalimantan Tengah Kab. Barito Utara 36.6 38.81 41.52 39.47 sangat rendah
325 |Kalimantan Tengah Kab. Gunung Mas 54.98 59.34 62.95 60.02 rendah
326 |Kalimantan Tengah Kab. Kapuas 53.83 57.9 62.41 58.93 rendah
327 |Kalimantan Tengah Kab. Kotawaringin Barat 53.27 56.88 63.8 58.82 rendah
328 |Kalimantan Tengah Kab. Kotawaringin Timur 52.35 57.61 60.43 57.87 rendah
329 |Kalimantan Tengah Kab. Lamandau 53.07 57.77 61.27 58.36 rendah
330 |Kalimantan Tengah Kab. Murung Raya 55.1 60.96 64.98 61.58 rendah
331 |Kalimantan Tengah Kab. Pulang Pisau 50.18 53.2 57.55 54.32 rendah
332 |Kalimantan Tengah Kab. Seruyan 53.91 58.33 61.03 58.68 rendah
333 |Kalimantan Tengah Kab. Sukamara 53.87 58.92 62.17 59.37 rendah
334 |Kalimantan Tengah Kota Palangkaraya 17 18.27 19.62 18.57 sangat rendah
335 |Kalimantan Selatan Kab. Balangan 52.79 57 59.46 57.29 rendah
336 |Kalimantan Selatan Kab. Banjar 51.48 56.07 61.03 57.18 rendah
337 [Kalimantan Selatan Kab. Barito Kuala 50.62 55.14 58.71 55.77 rendah
338 [Kalimantan Selatan Kab. Hulu Sungai Selatan 59.54 64.74 72.15 66.64 sedang
339 |Kalimantan Selatan Kab. Hulu Sungai Tengah 53.39 56.03 60.9 57.39 rendah
340 |Kalimantan Selatan Kab. Hulu Sungai Utara 52.13 56.45 60.73 57.36 rendah
341 [Kalimantan Selatan Kab. Kotabaru 53.98 57.66 60.76 58.26 rendah
342 |Kalimantan Selatan Kab. Tabalong 51.72 55.94 59.72 56.69 rendah
343 [Kalimantan Selatan Kab. Tanah Bumbu 53.96 57.13 61.27 58.16 rendah
344 [Kalimantan Selatan Kab. Tanah Laut 50.26 556.2 60.28 56.29 rendah
345 [Kalimantan Selatan Kab. Tapin 51.46 54.59 58.67 55.59 rendah
346 |Kalimantan Selatan Kota Banjarbaru 49.64 53.48 59.11 54.92 rendah
347 [Kalimantan Selatan Kota Banjarmasin 50.87 54.62 61.46 56.5 rendah
348 (Kalimantan Timur Kab. Berau 51.76 56 62.37 57.65 rendah
349 |Kalimantan Timur Kab. Kutai Barat 49.4 54.14 59.97 55.53 rendah
350 (Kalimantan Timur Kab. Kutai Kartanegara 53.19 55.77 60.3 57.02 rendah
351 [Kalimantan Timur Kab. Kutai Timur 52.81 56.76 61.13 57.76 rendah
352 |Kalimantan Timur Kab. Paser 53.11 56.2 63.01 58.18 rendah
353 [Kalimantan Timur Kab. Penajam Paser Utara 51.37 54.07 60.28 55.88 rendah
354 (Kalimantan Timur Kota Balikpapan 53.51 56.24 64.45 58.76 rendah
355 |Kalimantan Timur Kota Bontang 54.3 58.69 65.47 60.47 rendah
356 |Kalimantan Timur Kota Samarinda 52.46 56.61 63.76 58.55 rendah
357 |Kalimantan Utara Kab. Bulungan 52.41 56.84 60.96 57.68 rendah
358 [Kalimantan Utara Kab. Malinau 55.54 60.21 64.83 61.2 rendah
359 |Kalimantan Utara Kab. Nunukan 53.74 58.15 62.06 58.92 rendah
360 |Kalimantan Utara Kab. Tana Tidung 53.86 56.18 61.75 57.84 rendah
361 |Kalimantan Utara Kota Tarakan 51.93 56.19 62.93 57.97 rendah




362 |Sulawesi Utara Kab. Bolaang Mongondow 53.94 58.14 60.26 58.32 rendah
363 |Sulawesi Utara Kab. Bolaang Mongondow Timur 55.12 59.07 62.33 59.68 rendah
364 |Sulawesi Utara Kab. Kep. Siau Tagulandang Biaro 53.57 57.48 61.65 58.41 rendah
365 |Sulawesi Utara Kab. Minahasa Utara 55.87 59.92 64.41 60.95 rendah
366 |Sulawesi Utara Kota Bitung 55.53 58.44 63.37 59.79 rendah
367 |Sulawesi Utara Kota Kotamobagu 53.84 58 61.07 58.52 rendah
368 |Sulawesi Utara Kota Manado 53.17 57.69 63.02 58.94 rendah
369 |Sulawesi Utara Kota Tomohon 51.02 54.59 58.35 55.42 rendah
370 |Sulawesi Utara Kab. Bolaang Mongondow Selatan 54.98 58.47 62.16 59.3 rendah
371 |Sulawesi Utara Kab. Bolaang Mongondow Utara 53.57 57.41 60.05 57.82 rendah
372 |Sulawesi Utara Kab. Kepulauan Sangihe 54.53 58.8 63.61 59.91 rendah
373 [Sulawesi Utara Kab. Kepulauan Talaud 55.27 61.12 64.77 61.6 rendah
374 [Sulawesi Utara Kab. Minahasa 53.7 56.84 62.57 58.43 rendah
375|Sulawesi Utara Kab. Minahasa Selatan 55.5 59.6 64.68 60.83 rendah
376 |Sulawesi Utara Kab. Minahasa Tenggara 53.43 56.24 61.39 57.67 rendah
377 |Sulawesi Tengah Kab. Banggai Kepulauan 54.85 59.19 64.72 60.55 rendah
378 |Sulawesi Tengah Kab. Banggai Laut 54.54 58.81 64.51 60.23 rendah
379 |Sulawesi Tengah Kab. Buol 55.98 60.37 64.08 61.09 rendah
380 |Sulawesi Tengah Kab. Donggala 56.15 61.37 64.13 61.63 rendah
381 |Sulawesi Tengah Kab. Morowali Utara 53.73 58.27 63.15 59.36 rendah
382 |Sulawesi Tengah Kab. Parigi Moutong 52.67 57.89 60 57.92 rendah
383 |Sulawesi Tengah Kab. Poso 52.86 57.7 61.53 58.38 rendah
384 |Sulawesi Tengah Kab. Sigi 54.34 58.96 63.22 59.83 rendah
385 |Sulawesi Tengah Kab. Toli Toli 56.06 60.73 63.22 60.98 rendah
386 |Sulawesi Tengah Kota Palu 54.08 58.68 63.77 59.84 rendah
387 |Sulawesi Tengah Kab. Banggai 52.47 58.13 61.26 58.45 rendah
388 |Sulawesi Tengah Kab. Morowali 50.1 54.6 56.6 54.68 rendah
389 |Sulawesi Tengah Kab. Tojo Una-Una 55.77 60.52 63.07 60.78 rendah
390 |Sulawesi Selatan Kab. Bantaeng 55.91 58.26 62.4 59.41 rendah
391 [Sulawesi Selatan Kab. Barru 54.37 58.35 63.18 59.51 rendah
392 [Sulawesi Selatan Kab. Bone 54.81 58.55 63.17 59.67 rendah
393 |Sulawesi Selatan Kab. Bulukumba 56.55 60.72 64.92 61.63 rendah
394 |Sulawesi Selatan Kab. Enrekang 56.57 60.4 66.1 61.89 rendah
395 [Sulawesi Selatan Kab. Gowa 54.66 59.05 61.71 59.39 rendah
396 |Sulawesi Selatan Kab. Jeneponto 57.38 61.21 65.51 62.22 rendah
397 |Sulawesi Selatan Kab. Kepulauan Selayar 52.19 55.25 59.25 56.24 rendah
398 |Sulawesi Selatan Kab. Luwu 55.69 59.47 63.59 60.41 rendah
399 |Sulawesi Selatan Kab. Luwu Timur 55.19 59.04 65.27 60.71 rendah
400 [Sulawesi Selatan Kab. Luwu Utara 54.73 59.84 64.12 60.65 rendah
401 |Sulawesi Selatan Kab. Maros 56.54 59.02 65.72 61.05 rendah
402 |Sulawesi Selatan Kab. Pangkajene dan Kepulauan 55.77 60.17 65.68 61.51 rendah
403 |Sulawesi Selatan Kab. Pinrang 53.62 57.47 60.64 58.06 rendah
404 |Sulawesi Selatan Kab. Sidenreng Rappang 55.61 60.23 66.99 61.98 rendah
405 |Sulawesi Selatan Kab. Sinjai 53.86 58.57 60.92 58.76 rendah
406 |Sulawesi Selatan Kab. Soppeng 58.66 61.97 68.34 63.78 rendah
407 |Sulawesi Selatan Kab. Takalar 53.48 58.21 61.6 58.76 rendah
408 |Sulawesi Selatan Kab. Tana Toraja 51.76 56.62 60 57.14 rendah
409 |Sulawesi Selatan Kab. Toraja Utara 54.96 59.9 64.25 60.76 rendah
410 |Sulawesi Selatan Kota Makassar 53.48 57.98 62.75 59.04 rendah
411 |Sulawesi Selatan Kota Palopo 53.26 57.15 61.64 58.2 rendah
412 |Sulawesi Selatan Kota Pare Pare 52.91 56.24 62.51 57.99 rendah
413 |Sulawesi Tenggara Kab. Bombana 55.41 60.6 63.64 60.96 rendah




414 |Sulawesi Tenggara Kab. Buton 56.64 61.82 66.35 62.71 rendah
415|Sulawesi Tenggara Kab. Buton Selatan 57.83 62.6 68.13 63.9 rendah
416 |Sulawesi Tenggara Kab. Buton Utara 33.61 36.75 39.35 37.24 sangat rendah
417 |Sulawesi Tenggara Kab. Kolaka 52.71 56.51 58.85 56.82 rendah
418 |Sulawesi Tenggara Kab. Kolaka Timur 53 57.29 59.35 57.43 rendah
419 |Sulawesi Tenggara Kab. Kolaka Utara 54.17 59.05 62.55 59.62 rendah
420 |Sulawesi Tenggara Kab. Konawe 56.74 61.74 66.11 62.6 rendah
421 |Sulawesi Tenggara Kab. Konawe Kepulauan 56.23 59.67 63.18 60.45 rendah
422 |Sulawesi Tenggara Kab. Konawe Selatan 54.02 57.63 61.15 58.38 rendah
423 |Sulawesi Tenggara Kab. Konawe Utara 9.98 10.73 11.22 10.8 sangat rendah
424 |Sulawesi Tenggara Kab. Muna 57.81 62.66 67.39 63.67 rendah
425 |Sulawesi Tenggara Kab. Wakatobi 50.3 54.77 58.65 55.51 rendah
426 |Sulawesi Tenggara Kota Bau Bau 21.84 23.5 25.9 24.12 sangat rendah
427 |Sulawesi Tenggara Kota Kendari 57.25 61.4 68 63.17 rendah
428 |Sulawesi Tenggara Kab. Buton Tengah 42.59 46.72 51.16 47.72 sangat rendah
429 |Sulawesi Tenggara Kab. Muna Barat 55.89 61.6 66.84 62.66 rendah
430 |Gorontalo Kab. Boalemo 53.8 58.64 61.65 59.04 rendah
431 |Gorontalo Kab. Bone Bolango 54.74 59.15 65.58 60.81 rendah
432 |Gorontalo Kab. Gorontalo 54.7 58.68 61.05 58.98 rendah
433 |Gorontalo Kab. Gorontalo Utara 53.47 58.31 62.12 58.99 rendah
434 |Gorontalo Kab. Pohuwato 53.85 57.96 61.83 58.76 rendah
435 |Gorontalo Kota Gorontalo 54.33 57.38 62.08 58.62 rendah
436 |Sulawesi Barat Kab. Majene 54.6 58.7 63.81 59.94 rendah
437 |Sulawesi Barat Kab. Mamasa 6.61 7.41 8.06 7.52 sangat rendah
438 |Sulawesi Barat Kab. Mamuju 25.86 28.4 30.64 28.84 sangat rendah
439 |Sulawesi Barat Kab. Mamuju Tengah 10.1 10.27 11.63 10.73 sangat rendah
440 |Sulawesi Barat Kab. Pasangkayu 40.88 44.31 46.36 44 .56 sangat rendah
441 |Sulawesi Barat Kab. Polewali Mandar 54.9 58.8 62.23 59.48 rendah
442 |Maluku Kab. Buru 61.3 66.58 70.29 67.19 sedang
443 |Maluku Kab. Buru Selatan 17.75 19.25 20.77 19.58 sangat rendah
444 |Maluku Kab. Kepulauan Aru 55.79 61.76 63.18 61.45 rendah
445 |Maluku Kab. Maluku Barat Daya 7.07 7.78 8.37 7.89 sangat rendah
446 |Maluku Kab. Maluku Tengah 53.5 58.47 62.04 59.05 rendah
447 |Maluku Kab. Maluku Tenggara 57.04 62.69 66.37 63.22 rendah
448 |Maluku Kab. Kepualauan Tanimbar 4.61 4.89 5.14 4.94 sangat rendah
449 |Maluku Kab. Seram Bagian Timur 30.5 32.96 34.25 33.08 sangat rendah
450 |[Maluku Kota Ambon 53.5 59.65 62.36 59.75 rendah
451 |Maluku Kota Tual 56.53 61.81 66.23 62.65 rendah
452 |Maluku Utara Kab. Halmahera Barat 56.13 60.34 63.97 61.05 rendah
453 |Maluku Utara Kab. Halmahera Selatan 56.37 61.57 64.2 61.79 rendah
454 |Maluku Utara Kab. Halmahera Tengah 55.28 60.05 62.1 60.13 rendah
455 |Maluku Utara Kab. Halmahera Utara 54.64 60.21 63.08 60.46 rendah
456 |Maluku Utara Kab. Kepulauan Sula 55.91 60.32 62.15 60.37 rendah
457 |Maluku Utara Kab. Pulau Morotai 54.84 59.23 62.09 59.64 rendah
458 |Maluku Utara Kab. Pulau Taliabu 56.49 60.96 64.55 61.62 rendah
459 |Maluku Utara Kota Ternate 54.59 59.01 63.49 59.99 rendah
460 |Maluku Utara Kota Tidore Kepulauan 54.91 58.92 62.49 59.63 rendah
461 |Papua Kab. Jayapura 1.22 1.13 1.07 1.12 sangat rendah
462 |Papua Kab. Kepulauan Yapen 0.27 0.32 0.29 0.3 sangat rendah
463 |Papua Kab. Sarmi 3.66 3.92 4.28 4.01 sangat rendah
464 |Papua Kab. Supiori 50.94 53.09 61.25 55.66 rendah
465 |Papua Kota Jayapura 1.01 1.21 1.12 1.15 sangat rendah




466 |Papua Kab. Waropen 0.14 0.15 0.12 0.14 sangat rendah
467 |Papua Kab. Keerom 0.12 0.12 0.14 0.13 sangat rendah
468 |Papua Barat Daya Kab. Sorong 43.62 47.14 51.15 48.07 sangat rendah
469 |Papua Barat Daya Kota Sorong 36.67 40.13 44 .83 41.3 sangat rendah
470 |Papua Barat Daya Kab. Raja Ampat 0.32 0.34 0.36 0.34 sangat rendah
471 |Papua Barat Daya Kab. Maybrat 1.01 1.33 1.56 1.36 sangat rendah
472 |Papua Pegunungan Kab. Lanny Jaya 0.11 0.1 0.12 0.11 sangat rendah
473 |Papua Pegunungan Kab. Jayawijaya 0.12 0.12 0.14 0.13 sangat rendah
474 |Papua Pegunungan Kab. Mamberamo Tengah 0 0 0 0 0
475 |Papua Pegunungan Kab. Nduga 0 0 0 0
476 |Papua Pegunungan Kab. Yalimo 0 0 0 0
477 |Papua Pegunungan Kab. Pegunungan Bintang 0.21 0.25 0.25 0.25 sangat rendah
478 |Papua Pegunungan Kab. Tolikara 0 0 0 0 0
479 |Papua Pegunungan Kab. Yahukimo 1.08 1.06 1.19 1.11 sangat rendah
480 |Papua Barat Kab. Fakfak 53.7 58.78 60.99 58.86 rendah
481 |Papua Barat Kab. Manokwari 49.51 53.93 60.33 55.57 rendah
482 |Papua Barat Kab. Teluk Bintuni 23.36 25.37 27.27 25.77 sangat rendah
483 |Papua Barat Kab. Teluk Wondama 49.36 56.21 52.57 53.98 rendah
484 |Papua Barat Kab. Kaimana 54.06 59.42 61.3 59.35 rendah
485 |Papua Barat Kab. Manokwari Selatan 19.68 21.19 22.26 21.36 sangat rendah
486 |Papua Barat Kab. Pegunungan Arfak 12.12 13.47 13.56 13.32 sangat rendah
487 |Papua Tengah Kab. Deiyai 0 0 0 0 0
488 |Papua Tengah Kab. Dogiyai 0.14 0.16 0.19 0.17 sangat rendah
489 |Papua Tengah Kab. Intan Jaya 0.27 0.3 0.24 0.27 sangat rendah
490 |Papua Tengah Kab. Mimika 49.25 54.26 59.53 55.41 rendah
491 |Papua Tengah Kab. Paniai 0.16 0.15 0.1 0.14 sangat rendah
492 |Papua Tengah Kab. Puncak Jaya 0 0 0 0 0
493 |Papua Selatan Kab. Merauke 8.41 9.42 9.65 9.37 sangat rendah
494 |Papua Selatan Kab. Mappi 3.25 3.6 3.7 3.59 sangat rendah
495 |Papua Selatan Kab. Boven Digoel 0.14 0.19 0.25 0.21 sangat rendah
Kategori Skala

Sangat Rendah <50

Rendah 50 — 64

Sedang 6579

Tinggi 80 - 90

Sangat Tinggi >90
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